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ABSTRAK

Konsumen perbankan tidak lagi menjadi pihak yang terabaikan. Bahkan
dalam beberapa industri lainnya, konsumen menjadi penentuan kelangsungan
hiduo perusahaan. Seiring dengan semakin bervariasinya tawaran produk-
produk jasa keuangan di pasar maka saat ini terdapat kecenderungan bahwa
deposito atau tabungan tidak lagi menjadi produk investasi satu-satunya bagi
konsumen yang memiliki kelebihan dana dan menginginkan tingkat
pengembalian yang tinggi atas investasinya. Kecenderungan ini
menggambarkan kompleksitas konsumen dalam pengambilan keputusan dalam
produk jasa investasi karena keputusan investasi merupakan keputusan diantara
risiko dan keuntungan atau dengan kata lain terdapat imbangan antara
kenyataannya bahwa makin besar resiko juga makin besar juga hasil bunganya.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana
keputusan dari anggota memilih menggunakan produk tabungan fajar gold pada
BMT Fajar Kantor Cabang Bandar Lampung. Tujuan dari penelitian ini yaitu
ingin menganalisis faktor-faktor yang memutuskan anggota untuk memilih
menggunakan produk tabungan fajar gold pada BMT Fajar Kantor Cabang
Bandar Lampung.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan yang bersifat
deskriptif dengan menggunakan sumber ‘data, primer dan sekunder, dalam
penelitian“ini, yang dijadikan populasi adalah nasabah tabungan fajar gold di
Baitul Maal Wat~Tamwil Fajar Kantor Cabang Bandar...ampung. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anggota tabungan fajar gold yaitu 83
anggota, selain itu me ulan dat itian ini menggunakan
metode wawancara, angket/kuisioner, serta umentasi. Metode analisis data
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian didapat anggota mengambil keputusan
membuka rekening tabungan fajar gold berdasarkan kebutuhan, kemudahan
yang diberikan oleh BMT Fajar, bagi hasil yang diberikan besar, saldo awal
yang ringan serta pelayanan yang baik oleh BMT Fajar. Dapat disimpulkan
bahwa keuntungan produk tabungan fajar gold adalah nisbah bagi hasil yang
diberikan besar dan memberikan manfaat bagi anggotanya. Proses pembukaan
rekening tabungan fajar gold sangat mudah serta pelayanan yang memuaskan.
Implementasi produk tabungan fajar gold pada BMT Fajar Kantor Cabang
Bandar Lampung telah sesuai dengan prinsip ekonomi islam dan tidak
melanggar ketentuan-ketentuan syariah dan pada penerapan dengan
memperhatikan prinsip-prinsip syariah yaitu tidak mendistribusikan pembiayan
pada objek-objek yang haram, tidak menzalimi anggota dengan adanya
transparansi nisbah bagi hasil yang diberikan serta tidak adanya unsur riba.

Katakunci: Implementasi Tabungan Fajar Gold, Keputusan Anggota.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Skripsi ini berjudul Analisis Implementasi Produk Tabungan

Fajar Gold Dalam Pengambilan Keputusan Anggota Memilih Produk

(Studi Pada Baitul Maal Wat Tamwil Fajar Kantor Cabang Bandar

Lampung). Adapun istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan
penelaahan atas bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.?

2. Implementasi Tabungén adalah “bermuara pada aktivitas atau aksi,
tindakan atau adanya suatu sistem. Implementasi bukan sekedar
aktivitas tetathan yanMntuk mencapai suatu
kegiatan. Tabungan simpanan berdasarkan akad wadiah atau investasi
dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lainnya yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat
dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati, jadi
dapat disimpulkan bahwa implementasi tabungan adalah suatu proses
yang dilakukan oleh lembaga keuangan dalam upaya untuk menarik

dana yang ada di masyarakat.®

’Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta :
Pustaka Grafika, 2003), h. 43.

* Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Cet. 1
(Jakarta: Gramedia Pustaka, 2013), h. 89.



3. Fajar Gold merupakan produk tabungan masa depan yang bertujuan
untuk menyiapkan kebutuhan anggota jangka panjang, seperti
merencanakan pendidikan buah hati, menyiapkan hari tua,
mempersiapkan dana haji, mempersiapkan dana untuk qurban dan
kebutuhan lainnya. Dengan porsi bagi hasil 55% anggota 45% Baitul
Maal Wat Tamwil Fajar, setoran awal minimal 50.000, setoran
selanjutnya sesuai dengan perjanjian. Produk ini menggunakan akad
Mudharabah.*

4. Keputusan Anggota adalah seleksi terhadap dua pilihan alternatif atau
lebih. Dengan perkataan lain, pilihan alternatif tersebut harus tersedia
bagi . seseorang ketikag, mengambil keputusan. Jika  seseorang
mempunyai pilihan anta{ra melakukan pembelian dan tidakémelakukan
pembelian.’

Alasan peMgkat jum karena peneliti igin
mengetahui faktor-faktor apasajakah yang memutuskan anggota BMT
Fajar Kacab Bandar Lampung menggunakan produk tabungan fajar
gold yang merupakan jenis produk investasi, dimana terdapat banyak
pilihan produk investasi yang terdapat pada BMT Fajar, seperti
tabungan mudharabah tatra, tabungan mudharabah karyawan dan

deposito mudharabah.

*Brosur Produk Layanan Kspps Baitul Maal Wat Tamwil Fajar.
®Leon G. Schiffman, Leslie Lazar, Perilaku Konsumen, ( Jakarta: Indeks, 2004), h. 485.



B. Alasan Memilih Judul
Adapun yang menjadi alasan penulis memilih dan menetapkan judul
diatas adalah sebagai berikut:
1. Secara Objektif

a. Penulis tertarik untuk membahas dan menulis penelitian ini untuk
dijadikan judul skripsi karena pada saat ini produk tabungan fajar
gold merupakan produk tabungan mudharabah yang paling banyak
diminati dimasyarakat.

b. Produk tabungan fajar gold menjadi salah satu produk investasi
yang memiliki anggota paling banyak sehingga hal inilah yang coba
peneliti kembangkangfaktor apakah yang memutuskan anggota
untukrnenﬂﬁhlnengéunakantabunganfmargoki

2. Secara Subjektif

a. Pembahasm relevan min ilmu pengetahuan
yang penulis pelajari di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan
Perbankan Syariah serta tersedianya literatur ataupun sumber
lainnya seperti jurnal, artikel dan data yang diperlukan untuk
penunjang referensi kajian dan data dalam usaha menyelesaikan
karya ilmiah ini

b. Lokasi penelitian yang terjangkau dari segi transportasi dan pihak
Baitul Maal Wat Tamwil Fajar juga memperbolehkan dalam proses

penelitian.



C. Latar Belakang

Perkembangan ekonomi Islam saat ini cukup pesat, ditandai dengan
berkembangnya lembaga keuangan syariah. Sejak tahun 1992,
perkembangan lembaga keuangan syariah terutama perbankan syariah,
cukup luas sampai sekarang. Eksistensi bank syariah di Indonesia secara
formal telah dimulai sejak tahun 1992°,

Peranan perbankan sangat penting bagi perkembangan dan
kemajuan suatu negara. Dalam menjalankan kegiatan usaha, bank tidak
hanya mencari keuntungan saja namun diarahkan pada peningkatan taraf
hidup masyarakat. Hal tersebut merupakan komitmen bagi setiap bank yang
menjalankan usahanya di Indonesia. Bank merupakan badan usaha yang
menghimpun dana dari :masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dmmeningmmup rakyat banyak.
Definisi tersebut memungkinkan bahwa fungsi perbankan adalah sebagai
perantara antara pihak-pihak yang berkelebihan dana dengan pihak-pihak
yang memerlukan dana. Dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat

kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit.

*Andriyani isna k, Analisis Pengaruh Return On Asset, Bopo, dan Suku Bunga Terhadap
Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah, Jurnal Ekonomi dan
Bisnis. Volume 11. Nomor 01. 2012, h. 30.



Saat ini konsumen perbankan dalam menyimpan dana berbentuk
deposito pada bank sangat berbeda dengan dekade sebelumnya. Konsumen
perbankan tidak lagi menjadi pihak yang terabaikan. Bahkan dalam
beberapa industri lainnya, konsumen menjadi penentu kelangsungan hidup
perusahaan. Bukan sesuatu yang aneh ketika perusahaan menutup usahanya
karena tidak terdapat cukup pelanggan yang menguntungkan.” Beberapa
ahli berpendapat bahwa biaya yang harus dikeluarkan untuk memperoleh
pelanggan baru lebih mahal 5 kali dibandingkan dengan biaya yang harus
dikeluarkan untuk mempertahankan konsumen yang sudah ada.

Seiring dengan semakin bervariasinya tawaran produk-produk jasa
keuangan di pasar maka saafyini terdapat kecenderungan bahwa deposito
atau “tabungan tidak lagi Jmenjadi produk investasi satu-satunya bagi
konsumen yang memiliki kelebihan dana dan menginginkan tingkat
pengembalian ym atas im Kecenderungan ini
menggambarkan kompleksitas konsumen dalam pengambilan keputusan
dalam produk jasa investasi karena keputusan investasi merupakan
keputusan diantara risiko dan keuntungan atau dengan kata lain terdapat
imbangan antara kenyataannya bahwa makin besar resiko juga makin besar
juga hasil bunganya.

Nilai bagi hasil yang diperoleh nasabah tidak akan sama setiap saat

meskipun jumlah uang yang mereka miliki di bank tersebut sama. Hal

’Gunarto Suhardi, “Pengaruh Atribut Yang di Pertimbangkan Dalam Pemilihan Produk
Deposito Perbankan Terhadap Kepercayaan dan Dampaknya Pada Loyalitas Nasabah”, Jurnal
Ekonomi Islam, Volume 12, No.1, Th. 2008, h. 100.



tersebut terjadi karena bagi hasil tergantung pada berapa jumlah uang
seluruh nasabah yang ditabung di bank tersebut dan berapa jumlah uang
yang telah dikelola oleh bank untuk usaha sektor-sektor riil sehingga
memberikan keuntungan bagi pihak bank. Keuntungan inilah yang
kemudian dibagi kepada pihak bank sebagai pengelola dana (mudharib)
dan nasabah sebagai pemilik dana (shahibul maal).®

Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) adalah suatu lembaga keungan yang
dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, menumbuh kembangkan bisnis
usaha mikro dalam rangka mengangkat derajat dan martabat serta membela
kaum fakir miskin. Baitul Maal Wat Tamwil memiliki basis kegiatan
ekonomi . rakyat dengan falsafah yanggsama yaitu dari anggota, oleh
anggota; dan untuk anggoté. Berdasarkan Kepmen Koperasi dan" UMKM
NO 91/Kep/MKUKM/1X/2004 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan
Usaha Koperasi Jm Syariah,mmsa Keuangan Syariah
(KJKS) sebagai badan usaha tidak berbeda dengan dengan badan usaha
lainnya, khususnya sebagai lembaga keuangan mikro sama-sama mengelola
aset likuid dan produk bersifat maya. Namun dari segi kepemilikan dan
semangat kebersamaan dalam koperasi, maka penting bagi pengelola
(KJKS) dalam melakukan pengelolaan usahanya senantiasa memperhatiakn
prinsip-prinsip dasar koperasi dan prinsip-prinsip usaha syariah.

Keberlangsungan koperasi hanya akan terus dirasakan jika koperasi

®Veithzal Rivai, Islamic Banking Sistem Bank Islam Bukan Hanya Solusi Menghadapi
Krisis Namun Solusi Dalam Menghadapi Berbagai Persoalan Perbankan dan Ekonomi Global
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 219.



memiliki keunggulan bersaing dan para anggota mampu mempertahankan
keunggulan bersaing itu dengan berpartisipasi aktif pada koperasinya.’
Baitul Maal Wat Tamwil Fajar yang memiliki kantor pusat di kota
Metro, telah mampu membuka 8 kantor cabang, salah satunya adalah
Kantor Cabang Bandar Lampung yang berada di Jalan Ki Maja No. 696
Sepang Jaya Kedaton Bandar Lampung yang menjadi objek penelitian. Hal
ini menunjukkan bahwa Baitul Maal Wat Tamwil Fajar mampu bersaing
dan berpartisipasi secara aktif dalam mengelola dana masyarakat. Beberapa
produknya juga mendapat respon yang baik dari masyarakat. Adapun

produk tabungan yang ada di Baitul Maal Wat Tamwil Fajar.

Tabel 1.1 o
Produk Tabungan Mudharabah Pada Baitul Maal Wat Tamwil Fajar
Jenis Produk Keterangan
Tabungan Fajar Go Produk T sa Depan

Tabungan Mudharabah/Tatra Tabungan Biasa

Tabungan karyawan Tabungan Investasi Bagi Karyawan

Sumber Data : Data Primer Tahun 2018

Khusus untuk produk tabungan fajar gold yang menjadi konsen dari
penelitian ini merupakan produk tabungan mudharabah yang menjadi
unggulan bagi Baitul Maal Wat Tamwil Fajar dalam menghimpun dana dari
anggotanya. Produk ini merupakan produk tabungan masa depan yang
bertujuan untuk menyiapkan kebutuhan anggota jangka panjang, seperti

merencanakan pendidikan buah hati atau menyiapkan hari tua. Dengan

°Hendar, Manajemen Perusahaan Koperasi (Jakarta: Erlangga), h. 2.



porsi bagi hasil 55% anggota 45% Baitul Maal Wat Tamwil Fajar, setoran
awal minimal 50.000, setoran selanjutnya sesuai dengan perjanjian. Produk
ini menggunakan akad Mudharabah namun berbeda dengan deposito. Jika
produk deposito di Baitul Maal Wat Tamwil Fajar maksimal jangka
waktunya adalah 12 bulan tetapi jika produk fajar gold minimal jangka
pengambilannya adalah 3 tahun, dan juga dalam bagi hasil yang di

berikan.*

Tabel 1.2

Laporan Nominatif Tabungan Mudharabah Anggota
Baitul Maal Wat Tamwil Fajar Tahun 2017

Jenis Produk Jumlah Anggota
Tabungan Fajar Gold ¥ 2 83
Tabungan Mudharabah/T atra 5
Tabungan:Karyawan 9

Sumber Data : Data Primer Tahun 2018

Dilihat daMi atas tm gold lebih diminati
daripada produk tabungan mudharabah lainnya dengan jumlah anggota
yang lebih besar. Produk tabungan fajar gold adalah produk yang menjadi
unggulan di Baitul Maal Wat Tamwil Fajar dikarenakan tingkat
pengembalian hasil yang diberikan lebih besar dari produk tabungan
mudharabah lainnya.

Namun terdapat banyak faktor yang mendorong anggota untuk
memilih produk tabungan fajar gold. Sehingga tabungan fajar gold menjadi

produk unggulan di Baitul Maal Wat Tamwil Fajar. Hal inilah yang

'°Brosur Produk Layanan Kspps Baitul Maal Wat Tamwil Fajar.



mendorong peniliti untuk melihat lebih dalam faktor apasaja yang membuat
nasabah memutuskan untuk memilih produk Fajar Gold.

Variabel kepercayaan, tingkat pengembalian hasil, kesesuaian
hukum syariah, dan promosi berpengaruh dalam membedakan keputusan
nasabah dalam memilih tabungan mudharabah. Hal ini berarti keempat
faktor tersebut perlu menjadi perhatian dalam pengambilan keputusan dan
kebijakan guna menetapkan strategi untuk meningkatkan jumlah nasabah
dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut.'

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka muncul
ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian ilmiah dengan judul
“Analisis Implementasi Rrgduk fl,'qbungan Fajar Gold Dalam
Pengambilan Keputusan Ainggota Memilth Produk”

D. Batasan Masalah

Mengingam pada pmsangatlah luas maka
peneliti membatasi masalah pada penelitian ini hanya membahas tentang
keputusan anggota memilih menggunakan produk tabungan fajar gold
dengan menggunakan data pada tahun 2017.

E. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Implementasi Produk Tabungan Fajar Gold Dalam
Pengambilan Keputusan Anggota Memilih Produk ?
2. Bagaimana Implementasi Produk Tabungan Fajar Gold Perspektif

Ekonomi Islam?

"“Ahmad Roziqg, Variabel Penentu Dalam Keputusan Memilih Tabungan Mudharabah
Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Jember, JEAM Vol XII No. 1/2013, h. 23.



F. Tujuan Penelitian

1.

Untuk Mengetahui Implementasi Produk Tabungan Fajar Gold Dalam
Pengambilan Keputusan Anggota Memilih Produk.
Untuk Mengetahui Implementasi Tabungan Fajar Gold Perspektif

Ekonomi Islam.

G. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah :

1. Bagi Penulis

Untuk memperluas khasanah pemikiran mengenai ekonomi syariah,
hususnya gambaran mengenai pendanaan pada lembaga keuangan
mikro syariah seperti Baitul Maal Wat.:"l'amwil.

Bagi. Lembaga Keuangfan Mikro~Syariah Seperti Baitul<Maal Wat
Tamwil

Dapat dijadilmmhan W untuk menentukan
kebijakan dalam upaya pengembangan kinerja dikemudian hari.

Bagi Pemerintah

Sebagai referensi untuk pengambilan keputusan dalam peningkatan
Kinerja pengembangan lembaga keuangan syariah.

Bagi Kalangan Akademisi

Sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya khususnya penelitian

mengenai ekonomi Islam.



5. Bagi Semua Pihak
Sebagai landasan dalam melakukan langkah perbaikan dan optimalisasi
lembaga keuangan syariah sehingga dapat memberikan manfaat yang
sebaik-baiknya bagi semua pihak.
H. Metode Penelitian

Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan
menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan.
Sedangkan penelitian adalah penyaluran rasa ingin tahu terhadap suatu
masalah dengan perlakuan tertentu (seperti memeriksa, mengusut,
menelaah, dan mempelajari secara cermat dan bersungguh-sungguh)
sehingga. diperoleh sesuatu g(seperti mencapai kebenaran, /memperoleh
jawaban;, pengembangan ilhu pengetahuan dan sebagainya).*

Penelitian adalah-proses, sedangkan ilmu pengetahuan adalah hasil
dari penelitian. Kmasa daszﬁseomng peneliti ditemukan
dalam filsafat ilmu. Bangunan dasar suatu ilmu pengetahuan meliputi:
observasi, fakta, konsep, definisi, variabel, masalah, hipotesis, hukum, teori
dan model.

Penulis mengganakan metode pendekatan penelitian secara

kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan

Mudrajad Kuncoro, Ph.D, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi (Jakarta: Erlangga,
2013), h. 3.



pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang

alamiah.”®

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengan metode

kualitatif yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara
mendalam terhadap suatu masalah. Hakikatnya penelitian lapangan
adalah penelitian yang dilakukan dengan menggali data yang bersumber
dari lokasi atau lapangan penelitian. Penelitian ini bertujuan
menemukan data-data yang bersumber dari lapangan yakni Baitul Maal
Wat Tamwil Fajar Kantor Cabang Bandar Lampung. Didukung pula
dengan penelitian pustaka, yang, bertujuan untuk mengumpulkan data
atau..informasi dengan ..bantuan material, seperti buku-buku, catatan,
dokumen-dokumen,..dan . referensi lainnya yang berkaitan dengan
implementasi Man fajarMngambilan keputusan
anggota memilih produk.**

2. Sifat penelitian

Menurut sifat penelitian ini menggunakan Deskriptif Analisis

dengan data kualitatif yakni merupakan penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui nilai masing-masing variabel, baik satu variabel atau
lebih sifatnya independen tanpa membuat hubungan maupun

perbandingan dengan variabel lainnya. Penelitian deskriptif yang

“Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016),
h. 9.

Ywiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka
Baru Press, 2015), h.26.



penulis maksud adalah penelitian yang menggambarkan bagaimanakah
analisis implementasi produk tabungan fajar gold dalam pengambilan
keputusan anggota memilih produk.™
3. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Data primer
Data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan
oleh orang yang melakukan penelitian.’® Dalam penelitian ini
penulis mendapatkan data langsung dari Baitul Maal Wat Tamwil
Fajar Kantor Cabang Bandar Lampung, yaitu data wawancara
dengan pihak BMT gFajar_dan -jdata kuisioner kepada anggota
tabungan fajar gold. :
b. Data Sekunder
Damat dari m yang diberikan oleh
pihak BMT Fajar dan laporan keuangan dari BMT Fajar, dan lain
sebagainya.
4. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang
biasanya berupa orang, objek, transaksi, atau kejadian dimana kita
tertarik untuk mempelajarinya atau menjadi objek penelitian. Dalam

penelitian ini yang dijadikan populasi adalah nasabah tabungan fajar

Ibid, h. 16.
'® Sugiyono, Op Cit, h. 89



gold di Baitul Maal Wat Tamwil Fajar Kantor Cabang Bandar
Lampung vyang berjumlah 83 anggota ditambah Kepala
Cabang.yaitu 84."
b. Sampel
Sampel adalah suatu himpunan bagian (subset) dari unit
populasi.*® Pengambilan sampel harus sesuai dengan kualitas dan
karakteristik suatu populasi. Pengambilan sampel yang tidak sesuai
dengan kualitas dan karakteristik suatu populasi akan menyebabkan
suatu penelitian menjadi bias, tidak dapat dipercaya, dan
kesimpulannya pun bisa keliru. Hal ini karena tidak dapat mewakili
populasi.”
Jumlah sampfel dalam penelitian ini adalah seluruh anggota
tabungan fajar gold dan Kepala Cabang yaitu 84.
5. Teknik Pengum
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pada
penelitian ini dengan mengunjungi langsung BMT Fajar yang

menjadi objek dalam penelitian.

YWiratna Sujarweni, Op Cit, h. 28.

"Mudrajad Kuncoro, Ph.D, Op Cit, h. 118.

“Wina Sanjaya, 2014, Penelitian Pendidikan (Jenis, Metode, Dan Prosedur), (Jakarta:
Kencana, 2006), h. 28.



b. Metode Wawancara (Interview)

Wawancara personal dapat diartikan sebagai wawancara
antar orang, yaitu antara peneliti (pewawancara) dengan responden
(yang diwaancarai), yang diarahkan oleh pewawancara untuk tujuan
memperoleh informasi yang relevan. Wawancara ini ditujukan
kepada Anggota produk tabungan fajar gold Baitul Maal Wat
Tamwil Fajar Kantor Cabang Bandar Lampung selaku lembaga
yang mengeluarkan dan menjalankan produk tabungan fajar gold.?

c. Koesioner atau Angket

Angket yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan
untuk mengumpulkansdata dengan, cara membagi daftar pertanyaan
kepada para responden. Angket mrupakan teknik pengmpulan data
yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan
diukur danm bisa dieresponden.21

Dalam penelitian ini objek angket adalah anggota Baitul
Maal Wat Tamwil Fajar produk tabungan fajar gold yang akan
ditanyai sejumlah pertanyaan mengenai keputusan dalam memilih
produk tabungan fajar gold mulai dari implementasi nisbah bagi
hasil, dan strategi pemasaran untuk menjelaskan keputusan anggota
pada produk fajar gold, sehingga data jenis ini dapat membantu
memecahkan masalah pada penelitian.

d. Metode Dokumentasi

**Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h. 154.

*'Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara
2008), h. 64.



Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
kualitatif sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang
berbentuk dokumentasi. Bahan dokumenter terbagi beberapa
macam, Yyaitu otobiografi, klipping, dokumenter pemerintah, atau
swasta, data di server dan flashdisk, data di website dan lain-lain.
Data jenis ini mempunyai keterkaitan dengan penelitian yang
sedang dilakukan.??

6. Analisis Data

Analisis adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kealam uﬁit-unit, melakukan sintesa menyususn kedalam
pola, memilih mana yang penting dan.yang akan dipelajari, dan
membuat kemingga mmmi oleh diri sendiri
maupun orang lain.®

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode pendekatan deskriptif kualitatif. Metode pendekatan deskriptif
kualitatif tidak menggunakan alat statistik, namun menginterpretasikan
dengan tabel-tabel, grafik atau angka-angka yang ada kemudian

melakukan uraian dan penafsiran pada tiap variabel yang akan di

?’Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.
15.

“Kaelan, M.S., Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: Paradigma,
2012), h. 335.



analisis sehingga mendapatkan hasil guna memecahkan masalah dalam
penelitian.?*
I. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh Any Widyatsari, pada tahun 2013
dengan judul “Akad Wadiah dan Mudharabah dalam Penghimpunan
Dana Pihak Ketiga Bank Syariah” penelitian ini bersifat kualitatif
dengan hasil dana pihak ketiga adalah dana yang diperoleh dari
individu individu yang ada di masyarakat, dalam arti masyarakat
sebagai individu, perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi,
yayasan, dan lain-lain baik dalam mata uang rupiah maupun dalam
valuta asing, bagi sebagian besargbank, dana masyarakat adalah
merupakan dana terbesa} yang mereka dimiliki. Bank Syariah memiliki
alur operasi yang berbeda dengan nama konvensional yang dikenal oleh
masyarakat smrbedaan mm dari cara mereka
menghimpun dana pihak ketiga. Cara penghimpunan dana pihak ketiga
dalam perbankan syariah dapat dilakukan dengan prinsip Wadiah yaitu
titipan dari satu pihak ke pihak lain yang harus dikembalikan kapan saja
si penyimpan menghendakinya dan mudharabah yang merupakan salah
satu bentuk kerjasama antara investor dengan pihak kedua (mudharib)
yang berfungsi sebagai pengelola. Artikel ini berusaha menjelaskan
operasi pengumpulan dana pihak ketiga pada perbankan syariah
berdasarkan kepada kedua prinsip, baik landasan figih yang

melandasasinya maupun alur operasinya agar dapat memberikan

*Ibid, h.336.



pemahaman akan perbedaan antara operasi pengumpulan dana pihak

ketiga pada perbankan konvensional dan perbankan syariah.?

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Roziq pada tahun 2013 dengan
judul “Variabel Penentu Dalam Keputusan Memilih Tabungan
Mudharabah Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Jember” penelitian
ini bersifat kualitatif dengan hasil berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka kesimpulan di
dalam penelitian ini adalah:

a. Kepercayaan pada bank syariah berpengaruh signifikan dalam
membedakan keputusan nasabah dan non nasabah dalam memilih
tabungan mudharabah;-:pgda BankSyariah Mandiri Cabang Jember.

b Tingkat pengembéflvian“ hasi‘lll"‘ Qéda Bank Syar_iah Mandiri
berpéngaruh signifikan. dalam membedakan keputusah nasabah dan
non nasamemilih tmmrabah pada Bank
Syariah Mandiri Cabang Jember.

c. Tingkat kesesuaian hukum syariah berpengaruh signifikan dalam
membedakan keputusan nasabah dan non nasabah dalam memilih
tabungan mudharabah pada Bank Syariah Mandiri Cabang Jember.

d. Promosi yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri berpengaruh
signifikan dalam membedakan keputusan nasabah dan non nasabah
memilih tabungan mudharabah pada Bank Syariah Mandiri Cabang

Jember.

“Any Widyatsari, Akad Wadiah dan Mudharabah dalam Penghimpunan Dana Pihak
Ketiga Bank Syariah, Economic: Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam, Vol. 3, No. 1, 2013, h. 1.



e. Berdasarkan tabel Standardize Canonical Discriminant Function,
dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen yaitu
kepercayaan, tingkat pengembalian hasil, kesesuaian hukum
syariah, dan promosi berpengaruh signifikan dalam membedakan
keputusan nasabah dan non nasabah dalam memilih tabungan
mudharabah. Selain itu, dapat dilihat pada tabel Wilks’s Lambda
dengan nilai signifikan 0,000. Sehingga variabel kepercayaan,
tingkat pengembalian hasil, kesesuaian hukum syariah, dan promosi
berpengaruh signifikan dalam membedakan keputusan nasabah dan
non nasabah dalam memilih tabungan mudharabah pada Bank
Syariah Mandiri Cabar}themberf%_

3. Penelitian yang dilakua{kan Voleh r‘\iu;"Hisamuddin pada_tahun 2015
dengan jAudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Dipertimbéngkan Dalam
Penentuan Nimasil Simﬁposito Mudharabah dan
Perlakuan Akuntansinya Pada BPR Syariah Asri Madani Nusantara”
penelitian ini bersifat kualitatif dengan hasil Berdasarkan pembahasan
sebelumnya, kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang dipertimbangkan
dalam penentuan nisbah bagi hasil deposito mudharabah pada BPR

Syariah Asri Madani Nusantara adalah:

a. Rate yang Berlaku di Bank Syariah lainnya maupun Bank

Konvensional.

26 Ahmad Rozig, op cit, h. 22.



b. Berdasarkan kinerja keuangan.

c. Hubungan baik antara bank dengan mitra atau nasabah.

d. Rencana kerja anggaran tahunan.

e. Penempatan dana antar Bank (antar kota seluruh Indonesia).

f.  Kondisi makro ekonomi.”’

4. Penelitian yang dilakukan oleh Devi Yulianti pada tahun 2014 dengan
judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tabungan
Mudharabah Pada Bank Mandiri Syariah Cabang Kota Pekanbaru”
penelitian ini bersifat kuantitatif dengan hasil:

a. Hasil penelitian yang didapat bahwa tingkat bagi hasil dan alasan
menghindari  riba ,‘:sa:r)gat p,egpengaruh terhadap  tabungan
mudharabah di Banlé Syariah Mandiri Cabang Kota Pekanbaru.

b. Dari hasil penelitian ditemui bahwa baik nasabah tabungan maupun
nasabah dmrabah rmliki usia antara 30-40
tahun. Responden dilihat dari tingkat pendidikan untuk nasabah
tabungan dan deposito mudharabah tingkat pendidikan terbanyak
pada jenjang SMA/SMK masing-masing 54,64% dan 50%.

c. Namun sebelum menjadi nasabah Bank Syariah Mandiri sebagian
besar nasabah menyatakan menggunakan perbankan konvensional.

Terhadap pelayanan yang diberikan Bank Syariah Mandiri kepada

2T\ur Hasimuddin, Analisis Faktor-Faktor yang Dipertimbangkan Dalam Penentuan
Nisbah Bagi Hasil Simpanan Deposito Mudharabah dan Perlakuan Akuntansinya Pada BPR
Syariah Asri Madani Nusantara, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Vol. 3, No. 1, Juni 2015, h.
171.



nasabah lebih dari separuh responden nasabah tabungan dan
deposito menyatakan sangat baik.

d. Berdasarkan informasi mengetahui produk Bank Syariah Mandiri,
sebagian besar menyatakan mengetahuinya dari teman/kerabat. Dari
penelitian juga diketahui bahwa lebih dari separuh yakni nasabah
tabungan dan nasabah deposito merupakan nasabah perbankan lain.
Hal ini menunjukkan bahwa sepenuhnya Bank Syariah Mandiri
belum menjadi pegangan yang kuat dan belum dipercayai
masyarakat.

e. Nasabah tabungan dan nasabah deposito menyatakan bahwa
memilih menjadi nasabah Bank',Syariah Mandiri di karenakan Bank
Syariah Mandiri dikénal fuas dan memiliki jaringan yang banyak.

f. Keseluruhan nasabah.  baik nasabah tabungan maupun nasabah
deposito melakukaMan deposito di bank
syariah dengan alasan menghindari riba.®

5. Penelitian yang dilakukan oleh Muladi Wibowo pada tahun 2010
dengan judul “Perilaku Konsumen Pengaruhnya Terhadap Keputusan

Menjadi Nasabah Pada Kopwan Syari’ah” penelitian ini bersifat

kuantitatif dengan hasil Simpulan dari hasil penelitian ini, bahwa faktor

sistem bagi hasil, persyaratan administrasi, kualitas pelayanan, sistem
operasional syariah dan promosi secara bersama-sama berpengaruh

terhadap keputusan menjadi nasabah pada Koperasi Wanita Syari’ah

*®Devi Yulianti, Analisis Faktor -Faktor yang Mempengaruhi Tabungan Mudharabah Pada
Bank Mandiri Syariah Cabang Kota Pekanbaru, JOM FEKON Vol. 1 No. 2 Oktober 2014, h. 16.



Saraswati Kabupaten Karanganyar, artinya semakin baik Sistem bagi
hasil, persyaratan administrasi, kualitas pelayanan, sistem operasional
syariah, dan promosi diterapkan diharapkan semakin dapat
meningkatkan keinginan konsumen untuk menjadi anggota nasabah
pada koperasi Saraswati. Faktor Promosi merupakan variabel yang
paling dominan mempengaruhi keputusan menjadi nasabah pada
Koperasi Wanita Syari’ah Saraswati Kabupaten Karanganyar. Hal ini
dibuktikan dari hasil analisis regresi variabel promosi mempunyai
koefisien sebesar 0,447 (44,70%).

Implikasi manajerial yang dapat disarankan bagi pihak koperasi
Saraswati untuk lebih serius dalam memperbaiki faktor kualitas layanan
melalui peningkatan Sﬁmber Daya Manusianya, menambah jumlah
Sumber Daya Manusia .dan membuat suasana kantor senyaman
mungkin sertmn kemumanan komplain bagi
nasabah. Sedangkan, implikasi teoritis bagi penelitian yang akan datang
hendaknya perlu mengambangkan dimensi dari perilaku konsumen
seperti sikap, minat dan gaya hidup konsumen untuk melihat dan
menilai dampaknya pada keputusan nasabah dalam pengambilan

keputusan menggunakan jasa koperasi.?

*Muladi Wibowo, Perilaku Konsumen Pengaruhnya Terhadap Keputusan Menjadi

Nasabah Pada Kopwan Syari’ah, Jurnal Dinamika Manajemen Vol. 1, No. 1, 2010, Pp: 34-40, h.

40.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Konsep Umum BMT
1. Pengertian BMT

a. Menurut Karnaen A. Parwatatmadja, Baitul Maal Wat Tamwil
merupakan pengembangan ekonomi berbasis masjid sebagai sarana
untuk memakmurkan masjid.*

b. Baitul Maal Wat Tamwil adalah lembaga keuangan nonbank yang
beroperasi berdasarkan syariah dengan prinsip bagi hasil, yang
didirikan oleh dan untukmasyarakat disuatu tempat atau daerah.*

Jadi, Baitul Mal Wat Tamwil adalah balai usaha mandiri terpadu
yang isinya berintikan bayt al-maal wa al-tamwil dengan kegiatan
mengembangkmma pm investasi  dalam
meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil bawah dan
kecil dengan antara lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang

pembiayaan kegiatan ekonominya.*

**Karnaen A. Parwataatmadja, Membumikan Ekonomi Islam Di Indonesia (Depok: Usaha
Kami, 2003) h. 17

' Azumardi Azra, Berdema Untuk Semua (Jakarta; PT Mizan Publika, 2003) h. 236

*? A.Djazuli, Lembaga-Lembaga Perekonomian Ummat (Jakarta: Rajawali Pers, 2002) h.
184



2. Syarat-Syarat Pendirian BMT

Langkah-langkah yang harus ditempuh untuk mendirikan sebuah BMT

adalah:*®

a.

Pemrakarsa menyiapkan diri, waktu, pemikiran dan semangat untuk
menjadi motivator pendirian BMT.

Ide pendirian BMT disosialisasikan ke tokoh masyarakat untuk
mencari dukungan meyakinkan visi, misi dan tujuan.

Dari hasil sosialisasi dari berbagai pihak maka dilaksanakan
musyawarah rencana pendirian BMT, dan sekaligus menyusun
panitian penyiapan penyusunan anggaran dasar dengan jumlah

anggota 20 orang.

."Penyusunan Anggaran. Dasar hal-hal yang paling penting.bidang, unit

usaha, permodalan, simpanan dan pembiayaan, setelah penyusunan

Anggaran Dm, diadakmm untuk persetujuan

pengesahan anggaran dasar disaksikan dinas koperasi kab/kota.

Permohonan pengajuan Badan Hukum/Anggaran Dasar ke Dinas

Koperasi setempat dilanjutkan ke Notaris dengan melampirkan

1) Surat permohonan pengesahan Anggaran Dasar.

2) Berita acara hasil keputusan Rapat pendiri yang menyetujui
Anggaran Dasar yang telah mencantumkan BMT.

3) Surat bukti penyetoran modal bagi koperasi serba usaha
mendirikan unit koperasi jasa keuangan syariah sekurang-

kurangnya 15.000.000 dan disetorkan atas nama Menteri Negara

33 Sofhian, BMT Berbasis Kearifan Lokal, Jurnal Ekonomi: Vol 17. No 1. 2017, h. 168



Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah cq ketua Koperasi yang
bersangkutan yang dapat dicairkan sebagai modal awal Unit Jasa
Keuangan Syariah yang bersangkutan atas dasar persetujuan
pencairan oleh Sekretaris Menteri Negara Koperasi dan Usaha
Kecil Menengah atau Dinas Koperasi kab/kota setempat.

4) Penempatan dana sebagai mana dimaksud pada butir tersebut
diatas untuk dikelola dengan manejemen dan pembukuan
tersendiri

5) Rencana kerja sekurang-kurangnya 1 tahun

6) Administrasi dan pembukuan koperasi

7) Nama dan Riwayat Hidup pengurus, pengawas, ahli ssyariah atau
Dewan Syariah saréna Kerja.

8) Surat perjanjian antara pengurus keporasi dengan pengelola
/manejer/‘m

. Setelah mendapatkan persetujuan dan pengesahan akta Anggaran

Dasar untuk memahami dan mempertajam pengelolaan secara syariah

perlu adanya pendampingan.

. Pendampingan dalam rangka mempertajam sistem pengelolaan sangat

diperlukan terutama: pelatihan pengelola dan pengurus software

akuntansi serta pendampingan operasional.



3. Prinsip-Prinsip BMT
a. Penumbuhan®
1) Tumbuh dari masyarakat sendiri dengan dukungan tokoh
masyarakat, orang berada (aghnia) dan Kelompok Usaha
Muamalah (POKUSMA) yang ada di daerah tersebut.
2) Modal awal dikumpulkan dari para pendiri dan POKUSMA dalam
bentuk Simpanan Pokok dan Simpanan Pokok Khusus.
3) Jumlah pendiri minimum 20 orang.
4) Landasan sebaran keanggotaan yang kuat sehingga BMT tidak
dikuasai oleh perseorangan dalam jangka panjang.
5).BMT adalah Iembéga bisnis, membuat keuntungan,<tetapi juga
memiliki komitment yang kuat untuk-membela kaum yang lemah
dalam pem kemiskim%elola dana Maal.
b. Profesionalitas®
1) Pengelola profesional, bekerja penuh waktu, pendidikan S-1
minimum D-3, mendapat pelatihan pengelolaan BMT oleh
PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil) 2 minggu, memiliki
komitmen kerja penuh waktu, penuh hati dan perasaannya untuk
mengembangkan bisnis dan lembaga BMT.Menjemput bola, aktif

membaur di masyarakat.

** Azhar Muttagin, Model Pembiayaan Baitul Maal Wat Tamwil Dan Peranannya Dalam
Pembinaan Kesejahteraan Usaha Kecil Menengah, JURNAL HUMANITY, ISSN: Volume 7, Nomor
2, Juli 2012, h. 35

% bid, h. 36



2) Pengelola profesional berlandaskan sifat-sifat: amanah, siddiq,
tabligh, fathonah, shabar dan istigoma.

3) Berlandaskan sistem dan prosedur: SOP (Standar Operasional
Prosedur), Sistem Akuntansi yang memadai.

c. Prinsip Islamiyah®

1) Menerapkan cita-cita dan nilai-nilai Islam (salaam: keselamatan
berkeadilan, kedamaian dan kesejahteraan) dalam kehidupan
ekonomi masyarakat banyak.

2) Akad yang jelas.

3) Rumusan penghargaan dan sanksi yang jelas dan penerapannya
yang tegas/lugas. J

4) Berpihak pada yang lemah.

5) Program mnguatan m teratur dan berkala
secara berkelanjutan sebagai bagian dari program tazkiah Da’i Fi-
ah Qaliilah (DFQ).

4. Landasan Dasar BMT
Eksistensi kelembagaan BMT sebenarnya telah diakomodir
dengan adanya undang-undang koperasi yang baru, yaitu Undang-
Undang No. 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian, di mana dalam
undang-undang ini disebutkan adanya pengelolaan koperasi dengan
menggunakan prinsip syariah, sebagaimana diatur dalam Pasal 87 Ayat

(3), bahwa “Koperasi dapat menjalankan usaha atas dasar prinsip

% Ibid, h. 36



ekonomi syariah”, selanjutnya dalam Pasal 87 Ayat (4), bahwa
“Ketentuan mengenai Koperasi berdasarkan prinsip ekonomi syariah
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diatur dengan Peraturan
Pemerintah”. Peraturan pemerintah yang selanjutnya mengatur BMT
adalah Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Nomor 91/Kep/M. KUKM/IX/2004 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Kegiatan Usaha Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah,
Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
35.2/Per/M.KUKM/X/2007 tentang Pedoman Standar Operasional
Manajemen Koperasi Jasa Keuangan Syari“ah, dan Peraturan Menteri
Negara Koperasi dan _Usaha Kecil dan Menengah
39/Per/M.KUKM/XII/2067 tentang Pedoman Pengawasan Keperasi Jasa
Keuangan Syari’ah dan Unit Jasa Keuangan-Syariah Koperasi®’
a. Status Badarm Pengawﬁ
BMT dapat dikelompokkan menjadi 3 kelompok, bila dilihat
dari status badan hukumnya, yaitu:
1) BMT yang berbadan hukum koperasi dalam bentuk Koperasi Jasa
Keuangan Syariah dan tunduk pada Undang-Undang No. 25 Tahun
1992 tentang Perkoperasian, yang selanjutnya dalam kegiatan
usahanya tunduk pada :
a) Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan

Menengah Nomor 91/Kep/M. KUKM/1X/2004 tentang

* Novitha Dewi Masyithoh, Analisis Normatif Undang-Undang No.1 Tahun 2013
Tentang Lembaga Keuangan Mikro Atas Status Badan Hukum Dan Pengawasan BMT, Jurnal
Ekonomi dan Bisnis. Volume V. Edisi 2. 2014, h. 27



Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Usaha Koperasi Jasa Keuangan

Syari’ah,.

b) Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah  35.2/Per/M.KUKM/X/2007 tentang Pedoman
Standar Operasional Manajemen Koperasi Jasa Keuangan
Syari’ah.

c) Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah  39/Per/M.KUKM/XI11/2007 tentang Pedoman
Pengawasan Koperasi Jasa Keuangan Syari“ah dan Unit Jasa
Keuangan Syariah Koperasi.

2) BMT sebagai badan usaha _m."ilik yayasan dan tunduk pada
UndangUndang Nd. 25 Tahun 1992 tentang Koperasi sekaligus
pada UndangUndang No. 28 Tahun 2004 tentang Perubahan Atas
Undang-WG Tahun MYayasan.

3) BMT yang masih berbentuk Kelompok Swadaya Masyarakat
(KSM) dan tunduk pada Undang-Undang No. 17 Tahun 2013
tentang Organisasi Masyarakat.

Apabila dilihat dari ketiga kelompok karakteristik BMT
berdasarkan status badan hukumnya tersebut, maka dengan
diberlakukannya UndangUndang No. 1 Tahun 2013 tentang Lembaga
Keuangan Mikro, BMT dapat dikatakan sebagai salah satu lembaga
keuangan mikro bila memiliki status badan hukum koperasi,*®

sebagaimana dinyatakan dalam UU No. 1 Tahun 2013 tentang

*8 |bid, h. 29



Lembaga Keuangan Mikro, bahwa pendirian LKM paling sedikit

harus memeiliki persyaratan :

a) Bentuk badan hukum

b) Permodalan; dan mendapatkan izin usaha yang tata caranya diatur
dalam undang-undang ini.

Bentuk badan hukum yang dimaksud adalah koperasi atau
Perseroan Terbatas. Apabila lembaga keuangan tersebut berbadan
hukum koperasi, maka akan tunduk pada Undang-Undang No. 25
Tahun 1992 tentang Perkoperasian. Sedangkan apabila lembaga
keuangan tersebut berbadan hukum Perseroan Terbatas, maka tunduk
pada Undang-Undang g No. 40_,Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas. Lembaga Kéuangan Mikro wajib bertransformasi menjadi
bank jika LKM melakukan kegiatan usaha melebihi 1 (satu) wilayah
Kabupaten/m keduduman telah memenuhi
persyaratan yang di tetapkan dalam Peraturan Jasa Keuangan
Syariah.*

Menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 2013 tentang Lembaga
Keuangan Mikro dijelaskan bahwa bentuk badan hukum LKM sangat
mempengaruhi pengawasannya, khusunya lembaga yang akan
mengawasinya. Sebagaimana dinyatakan dalam Pasal 28 Ayat (1),
(2), Undang-Undang No. 1 Tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan

Mikro, bahwa :

* Ibid, h. 30.



1. Pembinaan, pengaturan dan pengawasan LKM dilakukan oleh
Otoritas Jasa Keuangan.

2. Dalam melakukan pembinaan sebagaimana dimaksud pada Ayat
(1) Otoritas Jasa Keuang melakukan koordinasi dengan kementrian
yang menyelenggarakan urusan koperasi dan Kementrian Dalam
Negeri.

Setelah berlakunya Undang-Undang No. 1 Tahun 2013 tentang
Lembaga Keuangan Mikro, maka status badan hukum BMT sebagai
lembaga keuangan mikro hanya dapat berbentuk koperasi atau
perseroan terbatas. Bila berbentuk koperasi, maka tunduk pada
Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian dan
pengawasan berada d| bawah Kementrian Koperasi dan.UKM. Dan
jika berbadan hukum perseroan terbatas, maka pengawasan dilakukan
Otoritas Jasmmn tunm(amg-Undang No. 21
Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan.*

b. Status Hukum Bank Syariah

Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang Penyempurnaan
Undang-undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan merupakan
langkah maju dalam perkembangan perbankan, terutama bagi
perbankan syariah. Dalam undang-undang ini perbankan syariah
diberikan perlakuan yang sama equal treatment dengan perbankan

konvensional. Padahal jika dilihat jumlahnya, ketika undang-undang

“01bid, h. 31.



itu disahkan, baru ada satu bank syariah —-Bank Muamalat- dan sekitar
70 BPR Syariah.

Disahkannya Undang-undang No. 10 Tahun 1998 telah
membuka kesempatan lebih luas bagi bank syariah untuk
berkembang. Undang-undang ini bahkan tidak saja menyebut bank
syariah secara berdampingan dengan bank konvensional dalam pasal
demi pasal, tetapi juga menyatakan secara rinci prinsip produk
perbankan syariah, seperti Murabahah, Salam, Istisna, Mudharabah,
Musyarakah dan ljarah; padahal dalam Undang-undang No. 7 Tahun
1992 tetang Perbankan, nama syariah pun sama sekali tidak disebut.

Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 pengertian Bank adalah
berupa badan usaha yéng menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan..dan. menyalurkanya -kepada masyarakat dalam
bentuk kremu bentmnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup orang banyak (Pasal 1 Angka 2).
Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank,
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya (Pasal 1 angka 1).

Sebelum Undang-undang Perbankan Syariah ditetapkan, jumlah
bank syariah dan unit usaha syariah belum sebanyak seperti sekarang.
Bahkan ketika sudah difasilitasi oleh Undang-undang tentang
Perbankan tahun 1992 dan perubahannya Undang-undang tahun

1998, jumlah usaha syariah belum berkembang. Setelah Undang-



undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah disahkan,
perkembangan usaha syariah semakin berkembang.**
c. Landasan Hukum Tabungan Mudharabah
Secara teknis mengenai penerapan akad mudharabah dalam
bentuk tabungan diatur dalam Fatwa DSN MUI No. 02/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Tabungan.
Ketentuan Umum Tabungan Berdasarkan Mudharabah
1. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul mal
(pemilik dana) bank bertindak sebagai mudharib (pengelola dana).
2. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib bank dapat melakukan
berbagai macam usaha yang _tidak bertentangan dengan prinsip
syariah dan mengerﬁbangkannya.

3. Modal harus dinyatakan dengan- jumlahnya, dalam bentuk
tunaimtang.

4. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah
dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

5. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan
dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi
haknya.

6. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan

nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan.

* Santoso, Periodisasi Perkembangan Hukum Perbankan Syarih di Indonesia, Jurnal
Pemikiran Hukum dan Hukum Islam, YUDISIA, Vol. 6, No. 1, Juni 2015. h. 121



Dasar hukum terhadap produk bank syariah berupa tabungan ini
dapat kita jumpai dalam Islam.*
Landasan hukum syariah
1) Al-Quran
Katentuan hukum tentang mudharabah dalam Al-Quran

tertuang dalam surat Al-Hasyr : 18
ST RCIAT S PR A R P R A B PR
Ostasd Uy Tl ) &)l 1580
Artinya:
“...Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah .setiap dirid'memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya u‘ntuk hari esok (akhirat); dan.bertakwalah

kepada “ sesungguhnya Alla a Mengetahui apa yang

kamu kerjakan....

Di samping itu juga dapat kita baca dalam surat Al-Qasas :77
“EAN (e Sial GuE Y 57EAY) SIAN B ST L &35
Z om0V g ) o Y 5l ) (LAl WS (el
il Saad ¥ Al
Artinya :

“...Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu

2 Khotibul Umam, Op.Cit. h. 89.



melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang

yang berbuat kerusakan....”

Dari kedua ayat Al-Quran di atas adalah berisi dorongan bagi
setiap manusia untuk melakukan perjalanan usaha. Dalam
dunia modern seperti sekarang ini siapa saja, akan menjadi
lebih mudah untuk melakukan investasi yang benar-benar
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, antara lain melalui
mekanisme tabqn'éah mudhéré_t_b_ah ini. |
2)yHadits o
Kete dalam hadi ita jumpai dalam hadits

yang diriwayatkan oleh lbn Abbas :*

0l Jul 85 13 IR S Sulaadl GAL u\.S
c\_m\}‘ud)u\ﬁ} ‘\FMMYU\MALALALL
&Jﬁcwﬂdwuu‘&‘)msuhmu@@:)wy‘g
a\j‘))ojblﬁelujﬂd\jt\_\k: \ul.aa&\d :\.L:Jm
(e Gl o dansY) (8 (Sl yubal

Artinya :
“ Abbas bin Abdul Muthalib jika menyerahkan harta sebagai
mudharabah ia mensyaratkan kepada mudharib-nya agar

tidak mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, serta

*Khatibul Umam, Op Cit, h. 90.



tidak membeli hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar,
ia (mudharib) harus menanggung resikonya. Ketika
persyaratan yang ditetapkan Abbas itu didengar Rasulallah,
beliau mebenarkannya” (HR. Thabrani dari Ibnu Abbas).
5. Produk-Produk Pada BMT
BMT menjalankan operasi simpan pinjam syariah tanpa bunga yang
menawarkan produk-produk syariah seperti murabah, mudharabah,
musyarakah, salam, wadiah, gardh dan lain sebagainya. Dalam kegiatan
operasionalnya menggunakan 3 prinsip yaitu:**
a. Prinsip Bagi Hasil
1)  Mudharabah
2).. Musyarakah
3) Mﬁzﬁm’ah
4) Musaqah ’
b. Prinsip Jual Beli
1) Murabahah
2) Salam
3) ljarah
B. Tabungan dengan Prinsip Mudharabah
1. Pengertian Tabungan
Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat

dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat

* Abdul Aziz, Kapita Selecta Ekonomi Islam Kontemporer (Bandung: Alfabeta, 2010) h.
119



ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan

dengan itu. Nasabah jika hendak mengambil tabungannya dapat datang

langsung ke bank dengan membawa buku tabungan, slip penarikan,
atau melalui fasilitas ATM.*

Berdasarkan ~ Kepmen  Koperasi dan UMKM No
91/Kep/MKUKM/IX/2004 tentang koperasi syariah yang menyebutkan
bahwa tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadiah atau
investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lainnya yang
tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya
dapat dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang di sepakati,
tetapi tidak dapat ditarik dengan cekg, bilyet giro dan/atau alat lainnya
yang.dipersamakan dendan itu.

2. Implementasi Prinsip Mudharabah dalam Produk Tabungan.

BerdasMDSN-Mman yang dibenarkan
secara syariah adalah yang berdasarkan prinsip mudharabah, dengan
ketentuan sebagai berikut:*’

a. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai shahibul maal atau
pemilik dana dan bank bertindak sebagai mudharib atau pengelola
dana.

b. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan

berbagai macan usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip

*Khotibul Umam, Perbankan Syariah Dasar-Dasar dan Dinamika Perkembangannya di
Indonesia (Jakrta: Rajawali Pers, 2016) h. 88.

“*Ibid, h. 89.

“"Ibid, h. 91.



syariah dan mengembangkannya, termasuk di dalamnya melakukan
mudharabah dengan pihak lain.

c. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan
bukan piutang.

d. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan
dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

e. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan
dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.

f. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah
tanpa persetujuan yang bersangkutan.

3.1 Jenis-Jenis Tabungan dalam Akad.Mudharabah
Adapun jenis-jenis tabuﬁgan dalam akad'mudharabah yaitu;*
1) Tabungan Mudharabah
Ba;mnenerimm dari nasabah dalam

bentuk rekening tabungan (saving account) untuk keamanan dan
kemudahan pemakaian, seperti rekening giro, tetapi tidak
sefleksibel rekening giro, karena nasabah tidak dapat menarik
dananya dengan cek. Prinsip yang digunakan dapat berupa wadiah,
gardh, dan mudharabah.

2) Deposito/Investasi Umum (Tidak Terikat)

Bank syariah menerima tabungan deposito berjangka (pada

umumnya untuk satu bulan keatas) kedalam rekening investasi

*®Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 117-119.



3)

umum (general investment account) dengan prinsip mudharabah al-
mutlagah. Investasi umum ini juga sering disebut juga sebagai
investasi tidak terikat. Nasabah investasi lebih bertujuan untuk
mencari keuntungan daripada untuk mengamankan uangnya. Jangka
waktu investasi dan bagi hasil disepakati bersama. Apabila bank
menghasilkan keuntungan akan dibagi sesuai kesepakatan awal.
Apabila bank mengalami kerugian, bukan karena kelalaian bank,
kerugian ditanggung oleh nasabah deposan sebagai shahibul maal.
Deposan dapat menarik dananya dengan pemberitahuan terlebih
dahulu.

Deposito / Investasi Khusus (Terikat)

Selain rekeﬁing investasi umum, bank syariah juga
menawarkan rekening investasi khusus (special investment account)
kepada namngin mmn dananya langsung
dalam proyek yang disukainya yang dilaksanakan oleh bank dengan
prinsip mudharabah al-mugayyadah. Investasi khusus ini sering
disebut juga sebagai investasi terikat. Rekening investasi khusus ini
biasanya ditujukan kepada para nasabah/investor besar dan institusi.
Dalam mudharabah al-mugayyadah bank menginvestasikan dana
nasabah ke dalam proyek tertentu yang diinginkan nasabah. Jangka
waktu dan bagi hasil disepakati bersama dan hasilnya langsung

berkaitan dengan keberhasilan proyek investasi yang diperoleh.



4) Sukuk Al-Mudharabah
akad mudharabah juga dapat dimanfaatkan oleh bank
syariah untuk penghimpunan dana dengan memberikan sukuk yang
merupakan obligasi syariah. Dengan obligasi syariah, bank
mendapatkan alternatif sumber dana berjangka panjang (lima tahun
atau lebih) sehingga dapat digunakan untuk pembiayaan-
pembiayaan berjangka panjang.*
4. Prinsip-prinsip Syariah Dalam Investasi
Ada beberapa prinsip yang harus menjadi pegangan penting bagi
paraiinvestor dalam melakukan inVGStQSi.SO
a. Tidak mencari rezeki: pada sektor usaha haram, baik darissegi zatnya
maupun prosesnya, serta tidak mempergunakan untuk hal-hal yang
haram.
b. Tidak mendzalimi dan tidak pula didzalimimi.
c. Keadilan pendistribusian pendapatan.
d. Transaksi dilakukan atas dasar ridha sama ridha tanpa ada paksaan.
e. Tidak ada unsur riba, maysir (perjudian), gharar (ketidak jelasan),
tadlis (penipuan), darar (kerusakan), dan tidak mengandung
kemaksiatan.
Alfazurrahman menyatakan Nabi Muhammad SAW melarang

berbagai jenis perdagangan, baik karena hakekat perdagangan itu

49 B
Ibid.
> Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014) h.
431



memang dilarang maupun karena adanya unsur-unsur yang

diharamkan di dalamnya. Memperjual belikan benda-benda yang

dilarang dalam Al-Quran adalah haram. Al-Quran melarang
mengkonsumsi daging babi, darah, bangkai, dan alkohol.

Dalam syariah bisnis yang disertai keikhlasan semata-mata
hanya untuk mencari ridha Allah, maka bentuk transaksinya insyaallah
menjadi nilai ibadah dihadapan Allah SWT. Ada beberapa sifat yang
membuat Nabi Muhammad SAW berhasil dalam melakukan bisnis
yaitu:**

1. Shiddiq (jujur atau benar) dalam berdagang Nabi Muhammad SAW
selalu dikenal sebagai, seorang_pedagang yang jujur dan benar
dalam menginformas:ikan produknya.

2. Amanah (dapat dipercaya) saat menjadi-pedagang Nabi Muhammad
SAW selamxmkan hamasannya, baik itu berupa
hasil penjualan maupun sisa barang.

3. Fathanah (cerdas) dalam hal ini pemimpin yang mampu memahami,
menghayati, dan mengenal tugas dan tanggung jawab bisnisnya
dengan sangat baik.

4. Tabligh  (komunikatif) seorang pedagang harus mampu
menyampaikan keunggulan-keunggulan produk dengan menarik dan

tepat sasaran tanpa meninggalkan aspek kejujuran dan kebenaran.

>! Hermawan Kertajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing (Bandung: PT
Mizan Pustaka, 2006), h.28



C. Keputusan
1. Pengertian Keputusan

Menurut Leon G. Schiffman dan Leslie Lazar Kanuk dalam
bukunya berjudul perilaku konsumen, keputusan adalah seleksi
terhadap dua pilihan alternatif atau lebih. Dengan perkataan lain,
pilihan alternatif tersebut harus tersedia bagi seorang ketika mengambil
keputusan. Jika seorang mempunyai pilihan antara melakukan
pembelian dan tidak melakukan pembelian.>®

Menurut Danang Sunyoto pengambilan keputusan merupakan
proses kognitif yang mempersatukan, memori, pemikiran, pemrosesan
informasi dan penilaian;penilaian secara evaluative.”

Menurut Salusu, Keputusan berarti pilihan, yaitu pilihan dari dua
atau lebih kemamun, mk merupakan pilihan
antara yang benar dan yang salah, tetapi yang justru sering terjadi ialah
pilihan antara yang ‘“hampir benar” dan yang “mungkin salah”.
Walaupun keputusan biasa dikatakan sama dengan pilihan, ada
perbedaan penting diantara keduanya. Mc Kenzie melihat bahwa
keputusan adalah pilihan nyata karena pilihan diartikan sebagai pilihan
tentang tujuan termasuk pilihan tentang cara untuk mencapai tujuan itu,
apakah pada tingkat perorangan atau tingkat kolektif. Mc Grew dan

Wilson lebih melihat pada kaitannya dengan proses, yaitu bahwa suatu

%2 |eon G. Schiffman, Leslie Lazar, Perilaku Konsumen, ( Jakarta: Indeks, 2004), h. 485.
*% Danang Sunyoto, Perilaku Konsumen dan Pemasaran, (Jakarta: Center of Academic
Publishing Service, 2015), h. 88.



keputusan ialah keadaan akhir dari suatu proses yang lebih dinamis,
yang diberi label pengambilan keputusan.

Morgan dan Cerullo Mendefinisikan keputusan sebagai ““ sebuah
kesimpulan yang dicapai sesudah dilakukan pertimbangan , yang
terjadi setelah satu kemungkinan dipilih, sementara yang lain
dikesampingkan.”>

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat di simpulkan bahwa
keputusan adalah seleksi terhadap dua pilihan alternatif atau lebih,
melaui proses kognitif yang mempersatukan memori, pemikiran,
pemrosesan informasi dan penilaian-penilaian secara evaluative, dan

pemahaman terhadap tujuan serta nilai-nilai yang mendasari keputusan

tersebut dengan tujuan Untuk meraih hasil terbaik yang diharapkan.

2. Dasar Pertimbangan Konsumen Dalam Mengambil Keputusan®
1) Pertimbangan Ekonhs ‘

Tipikal pertimbangan secara ekonomis terkait dengan
perhitungan konsumen secara ekonomis atas barang atau jasa yang
akan dibeli. Konsumen akan mempertimbangkan dan menghitung
hitung secara ekonomis tentang manfaat yang akan diperoleh
dengan pengorbanan yang akan dikeluarkan. Dalam proses
membeli, sekali keputusan belum terjadi, sejumlah kegiatan telah

dilakukan oleh konsumen seperti pencaharian informasi, melakukan

> J. Salusu, Pengambilan Keputusan Strtejik Untuk Organisasi Publik dan Organisasi
Nonprofit, ( Jakarta: PT. Grasindo, 2006), h. 51.
> Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Kewirausahaan,
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 184.



2)

evaluasi dan memilih alternatif. Alasan pertimbangan secara
ekonomis oleh konsumen untuk membeli suatu produk barang atau
jasa telah menjadi sasaran penelitian oleh sejumlah ahli manajemen
bidang pemasaran. Dengan demikian berbagai faktor yang menjadi
dasar pertimbangan konsumen dalam mengambil keputusan
menjadi sasaran penelitian. Membuat pertimbangan secara
ekonomis artinya konsumen memiliki pengetahuan yang relative
luas tentang produk. Beberapa langkah yang dilakukan meliputi hal
sebagai berikut:
a) Tingkat pengetahuan dan pemahaman konsumen tentang
produk yang akan dibeli. |
b) Tingkat kpercayéan dan keyakinan bahwa produk yang dibeli
mampu memberikan solusi.dalam memenuhi kebutuhan
keingirw ’
¢) Tindak lanjut pertimbangan.
Pertimbangan Pasif
Sangat berlawanan dengan konsumen dengan tipikal
ekonomis, pada tipikal ini konsumen dianggap sebagai pembeli
yang tidak berfikir secara rasional, pada dasarnya pada tipikal ini
konsumen lebih bersikap mengikuti saja apa yang dapat
dilakukannya dan upaya promosi para pasar. Konsumen tipikal ini

dipengaruhi oleh faktor-faktor internal yang melekat pada individu



3)

4)

5)

setiap konsumen. Tipe konsumen pasif menjadi sasaran empuk para

pemasar terutama para pemasar yang gigih dan berpengalaman.

Pertimbangan Rasional

Pada konsumen dengan tipikal  kognitif, lebih
mengutamakan keputusan pada manfaat dan kemampuan produk
yang dibeli dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Dengan
demikian maka konsumen tipikal ini focus pertimbangannya
terletak pada manfaat dan kualitas dari produk yang akan
diputuskan untuk dibeli. Pada tipikal ini menggambarkan konsumen
sebagai orang yang ,memprtimbangkan masalah. Dalam hal ini
konsumen digambafkan batk ‘sebagai menerima saja.apa adanya
atau mencari produk yang mampu memenuhi kebutuhannya.
Pertimbanml

Konsumen dengan tipikal ini lebih menitikberatkan
keputusannya pada pertimbangan emosional dari pertimbangan-
pertimbangan yang lain. Dalam kenyataan hidup sehari-hari,
kebiasaan membeli sering dipengaruhi oleh perasaan-perasaan
emosional, seperti karena cinta, karena ingin merasa lebih
feminism, karena ingin merasa lebih jantan atau ingin merasa
disegani oleh para pesaing.

Pertimbangan Lainnya



Selain pertimbangan-pertimbangan sebagaimana dibahas di
atas, ternyata masih terdapat model-model pertimbangan lainnya.
Dasar pertimbangan dimaksud antara lain oleh pertimbangan sifat
dan pembawaan konsumen, suasana hati, suasana lingkungan pada
saat membuat pertimbangan, ketika akan memberikan sesuatu
benda atau barang kepada pihak lain.

3. Tipe-tipe Keputusan Konsumen
Tipe keputusan konsumen ada dua, yaitu keptusan asortimen
dan keputusan yang berkaitan dengan pasar.*®
1) Keputusan-keputusan Asortimen

Seorang yangs bernama_Wroe Alderson dikutip Winardi
menciptakan konsepf asortimen untuk menyatakan kombinasi dasar
barang-barang dan jasa-jasa yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan
individu m. Keputmn tentang asortimen
tidak perlu merupakan keputusan-keputusan yang di buat secara
sadar, dalam arti bahwa para konsumen secara sistematika
mengidentifikasi alternatif dan kemudian memutuskan bagaimana
mereka akan mengatur kehidupan mereka.

2) Keputusan-keputusan yang berkaitan dengan pasar

Keputusan-keputusan yang berhubungan dengan pasar

merupakan keputusan yang berkaitan dengan produk dan merek

>® Danang Sunyoto, Op.Cit, h. 87.



khusus yang diperlukan untuk mengimplementasikan sebuah

strategi asortimen.

4. Proses-proses pengambilan keputusan

Tatik Suryani, menjelaskan proses pengambilan keputusan

antara lain:>’

1)

2)

Mengenali kebutuhan

Pada tahap ini konsumen_merasakan bahwa ada_hal yang
dirasakan kurang 'dan: menuhtl;t untuk dipenuhi. Konsumen
menyadari-bahwa terdapat perbedaan antara-apa“yang dialaminya
dengan yMn. KeWperlunya memenuhi
kebutuhan ini terjadi karena adanya rangsangan dari dalam maupun
dari luar.
Mencari informasi

Apa yang terbaik yang harus dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan tersebut, pertanyaan ini akan muncul pada konsumen.
Supaya dirinya dapat memenuhi kebutuhan dengan cara terbaik,
maka konsumen berusaha mencari informasi. Konsumen umumnya

mencari informasi dari berbagai sumber, tidak hanya dari sumber

*’Tatik Suryani, Perilaku Konsumen Implikasi pada Strategi Pemasaran, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2008), h. 17-19.



3)

4)

5)

resmi yang dikeluarkan perusahaan seperti iklan atau pemasar
melalui tenaga penjual, tetapi informasi dari pihak lain utnuk
mendapatkan informasi yang benar-benar objektif.
Mengevaluasi alternatif

Informasi yang diperoleh dari berbagai sumber tersebut akan
menjadi bahan pertimbangan bagi konsumen untuk mengambil
keputusan. Konsumen akan mempertimbangkan manfaat termasuk
kepercayaan merk dan biaya atau risiko yang akan diperoleh jika
membeli suatu produk. Baerbagi resiko seperti resiko waktu, tenaga,
biaya, risiko psikologis, social akan dipertimbangkan oleh
konsumen.
Mengambil keputusa{n

Setelah melalui evaluasi dengan pertimbangan yang matang,
konsumenmmbil keMpat dua faktor yang
mempengaruhi keputusan membeli dan tujuan pembelian vyaitu
sikap orang lain, dan faktor situasional yang tidak dapat
diprediksikan (tidak terduga).
Evaluasi Pasca Pembelian

Setelah membeli, konsumen akan mengevaluasi atas
keputusan dan tindakannya dalam membeli. Jika konsumen menilai
Kinerja produk atau layanan yang dirasakan sama atau melebihi apa
yang diharapkan, maka konsumen akan puas dan sebaliknya.

Kepuasan dan ketidakpuasan yang dialami konsumen akan



berpengaruh terhadap perilaku selanjutnya. Jika konsumen puas,
maka dia memperlihatkan sikap dan perilaku positif terhadap
produk atau jasayang dibelinya. Dia kemungkinan membeli lagi dan
loyal atau bahkan tidak segan-segan akan merekomendasikan
kepada orang lain untuk membeli.*®

Sedangkan menurut Kotler bagaimana pemasar mempelajari
tahap-tahap proses pembelian untuk produk mereka? Mereka dapat
memikirkan bagaimana mereka sendiri akan bertindak, dalam
metode introspektif. Mereka dapat mewawancara sejumlah kecil
pembeli baru, meminta mereka mengingat kejadian yang
menyebabkan merekg :\melakgkgn pembelian, dalam metode

retrospektif.>®

—_—y g

% lbid , h. 17-19
>® Philip Kotler, Manajemen Pemasaran (Edisi 13, Jilid 1) (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 195
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HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Baitul Maal Wat Tamwil Fajar Kantor Cabang
Lampung.®®
1. Visi, Misi dan Tujuan KSPPS Baitul Maal Wat Tamwil Fajar
a. Visi : Terwujudnya LKM yang konsisten pada syariah untuk
kesejahteraan dan kejayaan umat.
b. Misi:
1) Mendorong prakarsa d\an kemandirian usaha mikro, kecil dan
usaha menengah.
2) Membela dan memperjuangkan hak-hak ekonomi rakyat.
3) Menegakkan sisten®™ mu’amalal¥” Iqtishodiyah (Ekonomi Islam)
berdasarkan prinsip-prinsip Syari’at Islam.
c. Tujuan
1) Tercapainya pertumbuhan dan perkembangan yang berkelanjutan
untuk mendorong perluasan pelayanan.
2) Peningkatan Produktivitas usaha anggota yang Maksimal.
3) Peningkatan daya saing Baitul Maal Wat Tamwil.

4) Peningkatan Kesejahteraan Karyawan.

% Arsip KSPPS Baitul Maal Wat Tamwil Fajar.



a. Nama KSPPS
b. Nomor Badan Hukum
c. Tanggal Badan Hukum

d. PAD Terakhir

e. Pengawas:

1) Ketua
2) Anggota
3) Anggota

f.  Susunan Pengurus‘.

1) Ketua
2) Sekretaris

3) Bendahara

g. Susunan Pengelola Pusat:

2. Profil KSPPS Baitul Maal Wat Tamwil Fajar

: KSPPS BMT FAJAR

: 61/BH/KWK.7/X11/1997
:15 Desember 1997

: 904/111.11/Klb.1/1X/2015

Tanggal 23 September 2015

: H. Samijo Jarot, M.BA.
g . Mahfudz, S.Ag., M.H
: H. Budi Pranoto-M:Pd.1

P

: Samsul Hadi
: M. Hasan Basri

: Imam Nawawi

Kepala Divisi : Helmy Firdaus
Siti Zulaikha
Ahmad Sodik

Staff pusat > Ayi Safrudin



Murdiana Wati
Staff BaitulMaal - Yus Piterjan
3. Alamat KantorKSPPS Baitul Maal Wat Tamwil Fajar
a. Kantor Pusat
JI. K.H. Ahmad Dahlan No.14 (lantai dua) Imopuro Metro Pusat.
Telpon (0725) 41240
b. Kantor Cabang Metro
JI. K.H. Ahmad Dahlan No.14 (lantai satu) Imopuro Metro Pusat.

Telpon (0725) 7850433

c. Kantor Cabang CileungsiBogor
JI.'Komplek Ruko Perméta\Cibubu'r:"‘CiIeungsi Bogor. Telpdn (021)
29099563 |
d. Kantor Caba Ingsewu
JI. Ahmad Yani No.109 Pringsewu Utara Telpon (0729) 24028
e. Kantor Cabang bandar lampung
JI. Kimaja Sepang Jaya Kec. Kedaton Kota Bandar lampung. Telpon

(0721) 8011665

f. Kantor Cabang Semuli Jaya Kota Bumi
Dusun Cendrawasih Desa Semuli Jaya Kec. Abung Semuli Kab.

Lampung Utara telpon (0724) 3260218

g. Kantor Cabang Daya Murni



JI. Jend. Sudirman No.114 Daya Murni Kec. Tumijajar Kab. Tulang

Bawang Barat Telpon (0724) 3200169

h. Kantor Cabang Sidomulyo
JI. Sidomulyo-Candipuro Raya Kec. Sidomulyo Kab. Lampung

Selatan. Telpon (0721) 8018160

i. Kantor Cabang Bekasi
Ruko Tambun City Blok RH.03 Tambun Bekasi Telpon (021)

89510088

4. Produk-Produk KSPPS, Baitul Madl Wat Tamwil Fajar™
a. Produk.Simpanan, yakni: |

1) Simpanwtipan) ’
Wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari suatu pihak ke
pihak lain, yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si
pemilik menghendaki.

2) Simpanan Mudharabah berjangka
Simpanan mudharabah berjangka menggunakan akad
mudharabahmutlagah, dimana atas dana simpanan berjangka
dari anggota selaku shahibulmaal berhak mendapatkan bagi hasil

dari KSPPS Baitul Maal Wat Tamwil Fajar dimana proporsi

®*Brosur KSPPS Baitul Maal Wat Tamwil Fajar.



nisbah bagi hasilnya disesuaikan dengan produk jangka waktu
yang diambil.
Nisbah bagi hasil simpanan berjangka:
a) Produk 1 bulan: 35% shahibulmaal, 65% mudharib.
b) Produk 3 bulan: 40% shahibulmaal, 60% mudharib.
¢) Produk 6 bulan: 45% shahibulmaal, 55% mudharib.
d) Produk 12 bulan: 50% shahibulmaal, 50% mudharib.

3) Tabungan fajar gold
Tabungan fajar gold menggunakan akad mudharabah mutlagah,
dimana atas dana simpanan berjangka dari anggota selaku
shahibul maal berhak:mendapatkan bagi hasil dari KSPPS Baitul
Maal Wat Tamwilf Fajar dimana proporsi nisbah bagi hasiinya:
55% shahibul-maal,45% mudharib.

b. Produk pemni sebagm

1) Pembiayaan murabahah (jual beli)
Pembiayaan murabahah adalah jual beli barang pada harga asal
(harga perolehan) dengan tambahan keuntungan (marjin) yang
disepakati oleh kedua belah pihak (penjual dan pembeli).

2) Pembiayaan ijarah (sewa)
Pembiayaan ijarah pemilikan hak atas manfaat dari penggunaan
sebuah asset sebagai ganti pembayaran.

3) Pembiayaan istihsna



Pembiayaan istishna adalah akad bersama pembuat (produsen)
untuk suatu pekerjaan tertentu dalam tanggungan.
4) Pembiayaan musyarakah (bagi hasil)
Pembiayaan musyarakah adalah suatu bentuk akad kerjasama
perniagaan antara beberapa pemilik modal untuk menyertakan
modalnya dalam suatu usaha, dimana masing-masing pihak
mempunyai hak ikut serta dalam pelaksanaan manajemen usaha
tersebut.
5) Pembiayaan mudharabah (bagi hasil)
Pembiayaan mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara
pihak pemilik dana (shahibulmaal) sebagai pihak yang
menyediakan médal dana sebesar 100% dengan pihak pengelola
modal (mudharib), untuk diusahakan dengan porsi keuntungan
akan d‘im (nisbahﬁengan kesepakatan di
muka dari kedua belah pihak.
6) Qardh
Pinjaman kebajikan (gardh) adalah jenis pembiayaan melalui
peminjaman harta kepada orang lain tanpa mengharapkan
imbalan.
B. Mekanisme Simpanan Fajar Gold Dengan Akad Mudharabah Pada
Koperasi Simpan Pinjam Dan Keuangan Syariah (KSPPS) Baitul Mal

Wat Tamwil (BMT) Fajar Cabang Bandar Lampung®

®Andi Cahyono, Kepala Cabang KSPPS Baitul Maal Wat Tamwil Fajar Bandar
Lampung, interview, 15 Mei 2018.



Pada dasarnya sangat mudah mengajukan simpanan fajar gold ini.
Apabila calon anggota ataupun yang sudah menjadi anggota dari Baitul
Maal Wat Tamwil Fajar hendaknya datang ke semua kantor KSPPS Baitul

Maal Wat Tamwil Fajar melengkapi segala persyaratan, yakni:

1. Persyaratan Membuka Rekening Tabungan Fajar Gold

a. Syarat membuka rekening simpanan fajar gold yang sudah menjadi
anggota.
1) Melampirkan foto copy KTP.
2) Mengisi saldo minimum Rp SQ.OOO.
h. Syarat membuka rekehir;g tabun.ga:n‘ fajar gold yang belum menjadi
anggota:
1) Melam‘mpy KTP’
2) Mengisi saldo minimum Rp 50.000.
3) Memiliki simpanan pokok Rp 100.000 dan simpanan wajib Rp
24.000.
4) Melampirkan kartu keluarga.
5) Foto 3x4.
Pada produk tabungan Fajar Gold penentuan bagi hasil di tentukan
diawal akad oleh kedua belah pihak antara pihak Baitul Maal Wat Tamwil

Fajar dan Angotanya yaitu 55% untuk anggota dan 45% untuk Baitul Maal




Wat Tamwil Fajar. Bagi hasil yang digunakan oleh pihak Baitul Maal Wat
Tamwil ialah revenue sharing dimana pendapatan dari dana nasabah yang
diusakan kemudian dibagi hasilkan dengan anggotanya. Tetapi jika ternyata
dana yang diusakan oleh Baitul Maal Wat Tamwil mengalami kerugian
maka pihak anggota tidak mendapatkan bagi hasil tetapi pokok tabungan

dari anggota tidak dikurangi.

2. Keunggulan Produk Fajar Gold

a. Bagi hasil yang diberikan oleh BMT Fajar besar dengan nisbah
55% anggota dan 45% BMT.

b.. Saldo awal yang dikeﬁakan BMT kepada calon anggeta ringan
yaitu™hanya sebesar 50.000 bagi calon -anggota yang ingin
membuangan fw

c. Memberikan kemudahan kepada para calon anggota yang ingin
membuka rekening tabungan fajar gold dengan menemui langsung
ke anggotanya.

d. Apabila anggota ingin menutup rekening sebelum jangka waktu
yang ditentukan, anggota tidak dikenakan denda atau penalti.

3. Strategi Dalam Mengenal Produk Fajar Gold

a. Dengan membuat dan membagi-bagikan kepada anggotanya baik

itu anggota pembiayaan maupun anggota produk tabungan

lainnya.



b. Dengan membuat dan menempelkan spanduk di depan lokasi
BMT sehingga calon anggota maupun masyarakat bisa melihat
dan mengetahui tentang produk tabungan fajar gold.

c. Dengan cara menawarkan langsung kepada anggota yang datang
ke BMT Fajar ataupun mendatangi langsung calon anggota
kerumah dan ketempat mereka bekerja.

d. Melakukan kerjasama dengan pihak lain, seperti: sponsor, dan
ketempat-tempat pengajian yang berada disekitar lokasi dari BMT
Fajar.

e. Pihak BMT Fajar sering melakukan baksi sosial kepada
masyarakat sekitar g.dan pada-ﬁkesempatan itu pihak BMT
memberitahukan Iéngsung kepada  masyarakat tentang produk-
produk yang ada pada BMT Fajar.

f. Pihak mmun Iangm masyarakat dalam
mensosialisasikan dan mengenal produk-produk yang di BMT
Fajar tak terkecuali produk tabungan fajar gold itu sendiri.

4. Daftar Nama Rekening Tabungan Fajar Gold

Tabel 3.1

Laporan Nominatif Tabungan Fajar Gold

No Rekening Nama Nasabah Saldo

04-02-00147 Ahmad Fathoni 56.059,32

04-02-00430 Mardiana 2.202. 362,34




3 04-05-00003 Adly Muhammad Mizan 366. 498,79
4 04-05-00006 Dian Nurani 29.477,99
5 04-05-00007 Miryati Rosyada 1.300.742, 06
6 04-05-00008 Ihan Apriadi 240.955,04
7 04-05-00009 Superi 346.140,17
8 04-05-00010 Piana Sari 1.897.517,70
9 04-05-00013 Sukamso 25.597,70
10 04-05-00014 Mar'atus solehah 56.599,85
11 04-05-00016 Linda Diana 26.201,50
12 04-05-00021 Rusmanto 928.064,53
13 04-05-00022 Lidya Amanda 499.287,53
14 04-05-00023 Heri Sétiéwan 499.287,53
15 04-05-00024 Ir. Richard A. Sianipar 1.150.344,27
16 04-05-00026 mad Agun i 666.202,85
17 04-05-00027 Azmi Rahman Arif SH 31.892,00
18 04-05-00028 Syatibi 39.260,18
19 04-05-00029 Eva Febrianti 36.221, 81
20 04-05-00030 Surandi 238.634,46
21 04-05-00032 Jumariah 9.897.879,60
22 04-05-00033 Ratna Desta 241.514,30
23 04-05-00036 Nur Ahmad 56.111,58
24 04-05-00040 Setiawati 318.746,65
25 04-05-00041 Yasmin Agilah Mumtaza 268.948,69
26 04-05-00042 Indri Istika Rani 155.152,31




27 04-10-00001 Isna Kurniasih 109.590,91
28 04-10-00005 Anjasrin 39.426,54
29 04-10-00007 Sarno 42.894,07
30 04-10-00009 Nyoto Setiadi 194.884,07
31 04-10-00010 Yuda Setiawan 337.524,63
32 04-10-00011 Aunur Rofiq 21.949,75
33 04-10-00012 Ahmad Mahsun 18.134,28
34 04-10-00013 Melawati 248.998,07
35 04-10-00014 Wardana Aulia Rahman 350.791,97
36 04-10-00015 Gale A Thur Situmeang 354.517,90
37 04-10-00017 Jefri Siddiq 12.422,85
38 04-11-00001 ErwanﬂlY:ljndri 994.104,24
39 04-11-00002 Yosmainar 348.074,22
40 04-11-OOOOBWO ’ 113.601,83
41 04-11-00004 Haris Nur Hasan 424.581,46
42 04-11-00006 Istigamah 54.434,50
43 04-19-00001 Suspatia Nengsih 15.511.482,14
44 04-19-00006 Asriyah 37.735,30
45 04-19-00006 Denny Marka Sovra 251.607,24
46 14-19-00008 Tri Siswanto 1.195.451,84
47 14-19-00010 Romi 1.157.451,84
48| 14-19-00013 | Asriyah QQ 18.215,91
49 14-19-00017 Deni Irwan 4.066.947,36
50 14-19-00018 Hardiansyah 3.472.401,25




51 14-19-00019 Septian Dwi Cahyo 14.217,58
52 14-19-00021 Darsono 485.385,59
53 14-19-00022 Mualimin 62.574,58
54 14-19-00024 M.Rinawan Haspiyanto 541.914,54
55| 14-19-00025 | Yogi Sulistiyo 7.878.217,99
56 14-19-00026 Mukhlisin 36.184,51
57 14-19-00028 Sahrul 61.566,67
58 14-19-00029 Maulana Eka Putra 1.095.159,61
59 14-19-00030 Efendi Nuriswan 60.863,51
60 14-19-00031 Suri 1.649.506,08
61 14-19-00033 Dedi Sumanto 60.763,38
62 14-19-00034 M. Iskéﬁdar 60.604,42
63 14-19=00035 Isnaeni Rahmadi 60.024,15
64 14-19-00036 hwah ’ 59.620,62
65 14-19-00038 Fitriani 13.571.922,48
66 14-19-00039 Elpis 29.503,54
67 14-19-00040 Sepi Asri 29.503,54
68 14-19-00041 Taupik 1.421.101,70
69 14-19-00042 Sujatmiko 58.248,91
70 14-19-00043 Abdurrahim Hamdi 1.097.166,04
71 14-19-00044 Lisning Suani 3.174.459,95
72 14-19-00046 Yualia Restiana 2.738.610,64
73 14-19-00047 Sofyan Ismail 12.524.799,12
74 14-19-00049 Ainun 54.855,90




75 14-19-00051 Mustofa 1.200.352,58
76 14-19-00052 Yulianto 54.137,45
77 14-19-00053 Furi Ica Rani 53.959,09
78 14-19-00054 Wahyu Safitri 465.761,04
79 14-19-00055 Adi Firman Saputra 214.042,12
80 14-19-00056 Suharsono 53.348,57
81 14-19-00057 Debi Imam Pratama 368.914,35
82 14-19-00058 Ratu Inong 1.056.254,09
83 14-19-00059 Muanam 1.952.549,94

C. Karakteristik Responden Anggota ‘_qutul Maal Wat Tamwil Fajar
Dalam \Pengambilan Kep‘:utusan Memilth Produk Tabungan Fajar
Gold.

Berdasarang dibamesponden yng
ditujukan untuk anggota, maka responden diklasifikasikan dengan dua cara,

yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan Jenis kelamin
Tabel 3.2

Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis kelamin Jumlah Presentase (%0)

1 Laki-laki 55 66,26%




2 Perempuan 28 33,73%

Total 83 100%

Sumber Data: hasil sebaran kuisioner kepada responden (diolah)2018
Berdasarkan keterangan pada tabel 3.1 di atas dapat diketahui tentang jenis
kelamin responden nasabah Baitul Maal Wat Tamwil Fajar Kantor Cabang
Bandar Lampung yang diambil sebagai responden jenis kelamin laki-laki
berjumlah 55 orang atau sebesar 66,26% dan perempuan berjumlah 28
orang atau sebesar 33,73%. Dari keterangan di atas menunjukkan bahwa
sebagian besar anggota yang menjadi responden adalah laki-laki.
2. Berdasarkan jenis pekerjaan

AN Tabel 373

Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Jumlah Presentase (%0)
1 Pedagan 21 25,30%
2 Guru 6 7,22%
3 PNS 9 10,84%
4 Karyawan Swasta 12 14,45%
5 Wiraswasta 31 37,34%
6 Lain-lain 4 4,81%
Total 83 100%

Sumber Data: hasil sebaran kuisioner kepada responden (diolah) 2018
Berdasarkan tabel 3.2 menunjukkan bahwa tabungan fajar gold didominasi

oleh wiraswasta sebanyak 31 orang dengan presentase sebesar 37,34%.



Untuk memperoleh data tentang penelitian anggota yang berkaitan
dengan keputusan anggota memilih produk fajar gold dapat diperoleh
melalui penyebaran kuisioner sebanyak 83 sampel anggota Baitul Maal
Wat Tamwil Fajar Kantor Cabang Bandar Lampung. Berdasarkan kuisioner
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

3. Tanggapan Responden Terhadap Keputusan Anggota
a. Dari tanggapan responden, diketahui bahwa anggota memutuskan

untuk membuka rekening tabungan di BMT Fajar karena ingin
bertransaksi syariah sebesar 28,91% sangat setuju dan 36,14%
setuju, yang menjawab tidak setuju sebesar 20,48% dan sebesar
9,63% sangat tidak setuju. Hal4ni menunjukkan bahwa anggota
memutuskan untljk membukan ™ rekening tabungan karena
keinginan untuk bertransaksi syariah. Namun tidak semua anggota
menjawambeberapéWg mengatakan karena
jarak dari BMT Fajar dekat dengan rumah dan tempat mereka
bekerja yang memutuskan mereka menabung di BMT Fajar.

b. Dari tanggapan responden, terdapat 20,48% sangat setuju dan 33,73%
setuju, yang menjawab tidak setuju sebesar 27,71% dan sebesar 8,43%
sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa anggota
setuju jika akad yang digunakan oleh BMT Fajar pada produk
tabungan fajar gold telah sesuai dengan keinginan mereka, namun

terdapat responden yang mengatakan tidak setuju, karena jangka waktu



yang digunakan dalam produk tabungan fajar gold dinilai terlalu lama
yaitu 3 tahun.

Dari tanggapan responden, terdapat 40,96% responden menjawab
sangat setuju dan 59,03 menjawab setuju. Hasil kuisioner ini memiliki
kategori penilaian yang tinggi. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa
kemudahan yang diberikan oleh BMT Fajar bagi anggota yang ingin
membuka rekening tabungan fajar gold menjadi salah satu faktor yang
memutuskan anggota untuk memilih tabungan fajar gold.

Dari tanggapaan responden, bagi hasil yang diberikan oleh BMT fajar
besar. Hal ini dibuktikan dengan jawaban responden yang menjawab
25,30% sangat setuju 54;21%_setuju dan 9,63% tidak setuju. Dapat
disimpulkan bahwa baQi hasil“yang diberikan pada produk tabungan
fajar gold besar dengan.mendapat jawaban 25,30% sangat setuju
54,21% setuju.

Dari tanggapan responden, terdapat 56,62% sangat setuju dan 43,37%
setuju. Hal ini menunjukan bahwa seluruh responden setuju dan
memutuskan untuk membuka rekening tabungan fajar gold karena
saldo awal yang ditetapkan rendah.

Dari tanggapan responden, terdapat 54,21% setuju dan 10,84% tidak
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 56,62% anggota setuju bahwa
pelayanan yang diberikan oleh BMT fajar memuaskan, dan 10,84%
anggota mengatakn bahwa pelayanan yang diberikan kurang

memuaskan.



Dari tanggapan responden, anggota di BMT Fajar mengambil
keputusan produk tabungan fajar gold karena tidak diberikannya
penalti pada saat anggota ingin menutup rekening tabungannya. Hal
ini dibuktikan dengan jawaban responden 56,62% sangat setuju
43,37% setuju.

Dari tanggapan responden, dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh
faktor pendekatan yang dilakukan oleh BMT Fajar untuk membuka
rekening tabungan fajar gold. Hal ini dibuktikan dengan jawaban
responden 34,93% sangat setuju 42,16 setuju. Namun terdapat anggota
yang mengatakan tidak setuju sebesar 9,63% hal ini dikarenakan
mereka kurang setuju dengan pernyataan diatas.

Dari. tanggapan respofnden mengenal pernyataan saya’ membuka
rekening tabungan fajar gold karena memiliki manfaat dalam segi
ekonomis, daman bahmengambil keputusan
membuka rekening tabungan fajar gold karena merasa ada manfaat
dalam segi ekonomis. Hal ini buktikan dengan jawaban responden
45,78% sangat setuju 43,37% setuju dan 6,02% menjawab tidak setuju.
Dari tanggapan responden, dapat disimpulkan bahwa anggota setuju
memutuskan untuk membuka rekening tabungan fajar gold karena
ketertarikan mereka pada promosi yang dilakukan oleh BMT fajar. Hal
ini dibuktikan dengan jawaban responden 63,85% sangat setuju

32,53% setuju dan yang menjawab tidak setuju sebesar 3,61%.



k. Dari tanggapan responden mengenai anggota sebelum mengambil
keputusan terlebih dahulu mempertimbangkan manfaat yang akan
diperoleh di masa depan. Hal ini dibuktikan dengan jawaban responden
67,46% sangat setuju 32,53% setuju. Seluruh anggota setuju jika faktor
manfaat untuk masa depan yang memutuskan mereka untuk membuka
rekening tabungan fajar gold. Bapak Sofyan Ismail menerangkan
bahwa mengambil keputusan dikarenakan untuk mempersiapkan biaya
pendidikan anak.®®

I. Dari tanggapan responden, dapat disimpulkan bahwa pengaruh dari
keputusan emosional seperti merasa ingin disegani oleh orang lain,
kegemaran atau kesukaan menabung mendapatkan tanggapan dari
responden 32,53% setljju 25,30% menjawab ragu-ragu dan 16,86%
menjawab tidak setuju.

m. Dari tanggapm dapat dm(emya pengaruh faktor
lingkungan, keinginan pribadi dari anggota dan lain-lain untuk
mencoba menabung menggunakan tabungan fajar gold. Hal ini
dibuktikan dengan 38,55% setuju 13,25% ragu-ragu dan 10,84%
menjawab tidak setuju.

Berdasarkan data tersebut dapat diambil kesimpulan anggota
mengambil keputusan membuka rekening tabungan fajar gold
berdasarkan kebutuhan, kemudahan yang diberikan oleh BMT Fajar,

bagi hasil yang diberikan besar, saldo awal yang ringan serta pelayanan

%35ofyan Ismail, Wawancara dengan penulis, pemilik bengkel di jl Kimaja, Bandar
Lampung 25 Agustus 2018



yang baik olen BMT Fajar. Sebelum membuka rekening tabungan fajar
gold anggota terlebih dahulu mempertimbangkan manfaat yang akan
diperoleh baik dalam segi ekonomis maupun dalam mempersiapkan
kebutuhan jangka panjang seperti biaya pendidikan anak,
mempersiapkan hari tua, mempersiapak dan haji guna menuanikan
ibadah dan memenuhi panggilan Allah, mempersiapkan dana qurban

dan untuk mempersiapkan kebutuhan dimasa depan lainnya.

BAB IV

ANALISIS DATA



A. Analisis Implementasi Produk Tabungan Fajar Gold Dalam
Pengambilan Keputusan Anggota Memilih Produk.

Melihat semakin tingginya minat masyarakat terhadap BMT, maka
BMT harus menyikapinya dengan baik. BMT dapat melakukan
pengembangan pengenalan produk-produk tabungan yang ditawarkan dan
memperhatikan faktor-faktor yang menjadi pengaruh besar dalam menarik
minat calon anggota mengambil keputusan menabung di BMT Fajar.
Koperasi Simpan Pinjam dan Keuangan Syariah (KSPPS) Fajar adalah
sebuah lembaga keungan yang bergerak dibidang simpan pinjam dan jasa,
yang prinsip kegiatan, dan tujuan usahanya berdasarkan pada syariat islam
yaitu Al-Quran Hadist, lembaga ini_fokus melayani usaha mikro kecil dan
didukung oleh karyawan-kafyawan yang ramah, jujur dan amanah.

Dengan gambaran tersebut jelas bahwa BMT Fajar merupakan
sarana lembaga mng berMang simpan pinjam,
pembiayaan jasa untuk memudahkan masyarakat dalam hal transaksi
simpan pinjam. Terutama dalam simpanan fajar gold guna untuk
mempersiapakan kebutuhan jangka panjang bagi anggotanya. Dengan
adanya produk tabungan fajar gold memudahkan bagi anggota untuk
mempersiapkan kebutuhan jangka panjang seperti mempersiapkan biaya
pendidikan anak guna untuk mencerdaskan anak-anak bangsa yang akan
menjadi penerus bangsa Kita dengan tidak terlambatnya biaya pendidikan
anak, membantu anggota untuk mempersiapkan dana haji guna untuk

menunaikan ibadah dan bertamu ke rumah Allah, membantu



mempersiapkan dana qurban, serta mempersiapkan kebutuhan dihari tua
bagi anggota yang telah pensiun, Dengan porsi bagi hasil 55% anggota
45% Baitul Maal Wat Tamwil Fajar, setoran awal minimal 50.000, setoran
selanjutnya sesuai dengan perjanjian. Produk ini menggunakan akad
Mudharabah maka pihak BMT Fajar menjadikan produk tabungan yang
diberi nama dengan tabungan fajar gold.

Berdasarkan dari data yang diperoleh dari angket dan wawancara
keinginan membuka tabungan di BMT fajar karena ingin bertransaksi
syariah dimana responden menjawab setuju sebesar 36,14% dan yang
menjawab tidak setuju sebesar 20,48% hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar anggota melakukan transaksi keuangan di BMT Fajar karna
ingin-bertransaksi syariah. J

Pembukaan tabungan fajar gold biasanya dimulai dengan dengan
wawancara antarmgota dem teller. Teller akan
memberikan penjelasan yang yang detail mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan tabungan tersebut. jika sudah disetujui maka calon
anggota mengisi formulir yang sudah disiapakan oleh pihak BMT
kemudian menyerahkan kembali kebagian teller atau founding officer
dengan menyertakan ktp 2 lembar bagi calon anggota tabungan yang sudah
menjadi anggota di BMT. Untuk calon anggota tabungan yang belum
pernah membuka rekening atupun bertransaksi di BMT Fajar diharuskan
memiliki simpanan pokok sebesar 50.000 dan simpanan wajib 24.000

kemudian melampirkan kartu keluarga dan pas foto berukuran 3x4 satu



lembar. Berdasarkan hasil angket dan wawancara sebanyak 59,03%

anggota menjawab setuju hal ini menunjukkan persayaratan pengajuan

pembukaan rekening tabungan fajar gold memudahkan anggota dan

memberikan pelayanan yang memuaskan hal ini di kuatkan dengan hasil

kuisioner dimana sebanyak 56,62% anggota setuju. Nisbah bagi hasil

menjadi salah satu faktor yang membuat anggota memutuskan untuk

membuka rekening tabungan fajar gold hal ini diperkuat dengan hasil

kuisioner dimana 54,21% responden mengatakan setuju.

1. Ketentuan

a.

C.

Anggota menginvestasikan dananya kepada KSPPS BMT Fajar
dan KSPPS BMT Fajar bersedia memanfaatkan dan mengelola
dana tersebut yangf dibukukan dalam bentuk simpanan berjangka
atas nama anggota pada KSPPS BMT Fajar.

Dana yarmgkan oIMmaal kepada KSPPS
BMT Fajar akan dikelola dan diambil manfaatnya sesuai dengan
prinsip mudharabah muthlagah tanpa batasan apapun dan
digunakan sesuai prinsip syariah.

Apabiala terjadi resiko dalam hal pengelolaan dana investasi yang
buka merupakan kesalahan/kelalaian KSPPS BMT Fajar, maka
para pihak menanggung semua resiko tersebut sesuai dengan
nisbah yang disepakati. Sedangkan resiko non keuangan atau
karena kelalaian/kesalahan KSPPS BMT Fajar maka resiko

ditanggung oleh pihak kedua (KSPPS BMT Fajar).



d. Penarikan tabungan fajar gold tidak bisa dilakukan sebelum jatuh
tempo berdasarkan jangka waktu yang disepakati.

e. Nisbah bagi hasil yang disepakati sebesar 55% untuk anggota dan
45% untuk KSPPS BMT Fajar.

f. Perubahan bagi hasil boleh dilakukan berdasarkan kebijakan ddan
kesepakatan shahibul maal dan mudharib.

g. Dengan jangka waktu 3 tahun terhitung sejak tanggal efektif dana
tabungan fajar gold.

h. Anggota memberikan persetujuan kepada KSPPS BMT Fajar
untuk memberikan data atau informasi anggota kepada pihak lain
guna menjalankan suatu ketentuan peraturan perundang-undangan
dan menjalankan J suatu “kegfatan promosi /tujuant komersial
lainnya.

i. Bagi hasMara bulaman saldo efektif sejak
dana tersebut secara utuh masuk kerekening KSPPS BMT Fajar.

j.  Pembayaran bagi hasil tabungan fajar gold diberikan setiap bulan
secara langsung menambah saldo rekening tabungan tersebut.

Pembukaan Tabungan Fajar Gold

Calon anggota menemui langsung kebagian teller kemudian mengisi

formulir yang sudah disiapakan oleh pihak BMT kemudian

menyerahkan kembali kebagian teller atau founding officer dengan
menyertakan ktp 2 lembar bagi calon anggota tabungan yang sudah

menjadi anggota di BMT. Untuk calon anggota tabungan yang belum



pernah membuka rekening atupun bertransaksi di BMT Fajar
diharuskan memiliki simpanan pokok sebesar 50.000 dan simpanan
wajib 24.000 kemudian melampirkan kartu keluarga dan pas foto
berukuran 3x4 satu lembar.

Penyetoran Tabungan Fajar Gold

Penyetoran merupakan tindakan menyerahkan uang oleh anggota
kepada pihak BMT Fajar. Dalam tabungan fajar gold pembiayaan
setoran awal dilakukan pada saat anggota membuka rekening tabungan
fajar gold dengan jumlah minimal setoran 50.000. kemudian setoran
selanjutnya bisa dilakukan kapan saja dan bisa melakukan setoran
melalui semua Kantor Cabang KSPPS BMT Fajar.

Penarikan Tabungan Fajar Gold

Anggota yang ingin menarik atau.mengambil tabungannya datang
langsung mem teller mntor Cabang KSPPS
BMT Fajar dengan membawa buku tabungan. Jika penarikannya
diwakilkan oleh orang lain maka harus melampirkan foto kartu tanda
pengenal (KTP) asli dari pemilik rekening dan surat kuasa, anggota
mengisi formulir penarikan dana kemudian menyerahkan langsung

kebagian teller.

Penutupan Tabungan Fajar Gold
Anggota yang ingin melakukan penutupan buku rekening tabungan

fajar gold bisa datang langsung menemui bagian teller dengan



membawa buku tabungan kemudian langsung menyerahkan kebagian
teller dan tidak bisa diwakilkan oleh orang lain.

Fasilitas Tabungan Fajar Gold

Anggota hanya diberikan fasilitas oleh KSPPS BMT Fajar berupa buku
tabungan.

Dari data yang peroleh dari hasil angket dan wawancara
mengenai kesesuaian penggunaan akad pada produk tabungan fajar
gold sebanyak 33,73% anggota menjawab setuju, 27,71% anggota
menjawab tidak setuju hal ini mengindikasikan bahwa akad yang
digunakan oleh pihak BMT Fajar pada produk tabungan fajar telah
sesuai dengan keinginan anggota.

Tabungan faja} gold merupakan tabungan murnifyang guna
dipersiapkan bagi anggeta yang ingin memenuhi kebutuhan jangka
panjang sepmndidikanMpersiapkan hari tua,
mempersiapakan dana haji guna menuanaikan ibadah dan memenuhi
panggilan  Allah, mempersiapkan dana qurban dan untuk
mempersiapkan kebutuhan dimasa depan lainnya. Hal ini terbukti dari
data yang didapatkan sebesar 67,46% reseponden mengatakan sangat
setuju memutuskan membuka rekening tabungan fajar gold karena
bermanfaat untuk masa depan, hal ini diperkuat dengan wawancara
bersama bapak Sofyan Ismail beliau mengatakan bahwa memutuskan
untuk membuka rekening tabungan fajar gold karena produk yang

ditawarkan oleh pihak BMT Fajar memiliki manfaat, karena dengan



adanya produk tabungan tersebut bisa mempersiapkan biaya
pendidikan anaknya seperti membeli perlengkapan sekolah anak, baju
sekolah anak, dan membayar spp untuk sekolah anaknya. Produk
tabungan fajar gold pada BMT Fajar sudah baik, pelayanan nya juga
sangat memuaskan karena kemudahan-kemudahan yang diberikan oleh

pihak BMT Fajar .

B. Analisis Implementasi Produk Tabungan Fajar Gold Perspektif

Ekonomi Islam.

Islam adalah agama yang mendukung investasi, karena di dalam
ajaran agama islam sumber daya (harta) yang ada tidak hanya disimpan
tetapi harus diproduktifkan, ssehingga bisa memberikan manfaat kepada

umat.'Hal ini berdasarkan fifman Allah' SWT QS-Al Hasyr : 18
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Artinya :
“...Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan....”

Ayat ini secara eksplisit memerintahkan manusia untuk selalu
berinvestasi baik dalam bentuk ibadah maupun kegiatan muamalah maliyah

untuk bekalnya di akhirat nanti. Investasi adalah bagian dari muamalah



maliyah, sehingga kegiatannya mengandung pahala dan bernilai ibadah bila
diniatkan dan dilaksanakan sesuai dengan prinsip syariah.

Berdasarkan uraian ayat-ayat diatas, dapat disimpulkan bahwa islam
memandang investasi sebagai hal yang sangat penting sebagai langkah
antisipatif terhadap kejadian di masa depan. Seruan bagi orang-orang yang
beriman untuk mempersiapkan diridi hari esok mengindikasikan bahwa
segala sesuatunya harus disiapkan dengan penuh perhitungan dan
kecermatan. Dalam perpsektif ekonomi, hari esok dalam ayat-ayat diatas
bisa dimaknai sebagai masa depan (future).

Dalam ekonomi islam terdapat prinsip-prinsip dalam melakukan
investasi. Prinsip adalah elemen_pokek yang menjadi struktur atau
kelengkapan sesuatu, berbeda dengan asas yaitu landasan atau dasar tempat
berpijaknya sesuatu dengan tegak. Adapun prinsip syariah yang dimaksud
dalam tulisan ini m hukum megiatan ekonomi dan
bisnis berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki
kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah. Lembaga fatwa
yang dimaksud adalah di sini adalah Dewan Syariah Nasional Majelis
Ulama Indonesia (DSN-MUI).

Kegiatan investasi merupakan bagian dari muamalah maliyah, dan
asas merupakan pijakan berdirinya prinsip. Asa-asas muamalah adalah
sebagai berikut:

1. Semua bentuk muamalah adalah mubah (boleh) kecuali ada dalil yang

mengharamkannya



2.

Muamalah dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur
paksaan

Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat
dan menghindari mudharat dalam hidup masyarakat.

Muamalah dilakukan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur gharar dan unsur-unsur
pengambilan kesempatan dalam kesempitan.

Selain itu, ada beberapa prinsip syariah khusus terkait investasi yang

harus menjadi pegangan bagi para investor dalam berinvestai yaitu:

1.

Tidak mencari rezeki pada sektor usaha haram, baik dari segi zatnya
(objek) maupun prosesnya, (memperoleh, mengoleh, mendistribusikan),
serta tidak memperguna.kan untuk hal-hal yang haram

Tidak menzalimi dan tidak pula dizalimi

Keadilan penmmapata,

Transaksi dilakukan atas dasar ridha sama ridha

Tidak ada unsur riba

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan ileh penulis pada BMT

Fajar Kantor Cabang Bandar Lampung dalam mengimplemenatasikan

produk tabungan fajar gold telah sesuai dengan prinsip syariah, dengan

tidak menyalahi asas-asas dan prinsip ekonomi syariah. Tidak adanya

paksaan bagi anggota yang ingin membuka rekening tabungan fajar gold,

keputusan anggota atas pertimbangan manfaat yang diterima pada produk

tabungan fajar, serta keadilan yang diberikan oleh pihak BMT Fajar Kantor



Cabang Bandar Lampung inilah yang memutuskan anggota memilih
menggunakan tabungan Fajar gold.

Berdasarkan hasil wawancara dana tabungan fajar gold oleh pihak
BMT Fajar di salurkan dalam bentuk pembiayaan dengan bermacam-
macam akad yang digunakan dimana dana tersebut di fokus pada sektor
UMKM untuk membantu permodalan bagi masyarakat yang ingin
meminjam dana pada BMT fajar, hal ini telah sesuai dengan prinsip-prinsip
ekonomi syariah.

Dalam hal ini sebagai lembaga keuangan syariah pihak BMT
diharapkan untuk memiliki sikap yang berperilaku kemanusiaan, hormat
menghormati, menindas dan smerugikan_erang lain. Terdapat kunci sukses
agar mendapat nilai moral yz;mg tinggi antara lain:

1. Shiddiq
Artinyam memimﬁiasa memimpin, jika
senantiasa berperilaku benar, jujur, tahan uji, ikhlas, terjamin dan
keseimbangan emosional dalam kepemimpinannya. Benar dalam
mengambil keputusan-keputusan dalam perusahaan yang bersifat
strategis, jujur dalam setiap perkataan, ikhklas dengan apa yang
dikerjakannya, dan keseimbangan emosional yaitu selalu berfikir

positif.
Begitu pula BMT Fajar Kantor Cabang Bandar Lampung dalam
mengelola dana anggota nya harus memiliki sifat jujur dan menjiwai

seluruh perilakunya dalam melakukan kegiatan menghimpun dana,



2.

3.

dalam berhubungan dengan anggota alam transaksi dengan anggota
selalu mengedepankan kebenaran dengan memberikan informasi yang
benar serta melakukan perjanjian terlebih dahulu.

Amanah

Artinya dapat dipercaya dan kredibel, dan amanah juga bisa
bermakna keinginan untuk memenuhi sesuatu sesuai dengan ketentuan.
Nilai bisnis dan manajemen bertanggung jawab, transparan, tepat waktu,
dan tanggung jawab.

Sifat amanah ynag ditunjukkan oleh BMT Fajar Kantor Cabang
Bandar Lampung dapat dibuktikan surat penrjanjian kepada anggota
sebelum membuka rekening tabungan fajar gold.

Fathanah :

Dapat diartikan - sebagai _.intelektual. Kecerdikan atau
kebijaksanaamerusahamah artinya pemimpin
yang bervisi, pemimpin yang cerdas, sadar produk dan jasa yang
ditawarkan. Dalam produk tabungan fajar gold pihak BMT Fajar
Kantor Cabang Bandar lampung mengenalkan produk nya tidak hanya
melalui spanduk dan brosur yang dibagikan akan tetapi dengan
melakukan kerja sama kepada pihak-pihak sekolah serta sering
mendatangi pengajian untuk memperkenalkan produknya.

Tabligh



Artinya komunikatif dan argumentatif. Orang yang memiliki sifat
tabligh akan menyampaikannya dengan benar dan tutur kata yang
tepat.

Dalam sifat tabligh BMT Fajar Kantor Cabang Bandar lampung
selalu menyampaikan keunggulan dari produk tabungan fajar gold
dengan baik dan benar dan juga bisa menjawab pertanyaan dari calon

anggota. .



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Penelitian yang berjudul “Analisis Implementasi Produk Tabungan

Fajar Gold Dalam Pengambilan Keputusan Memilih Produk™ (Studi Pada

BMF Fajar Kantor Cabang Bandar Lampung adalah sebagai berikut :

1.

Tabungan fajar gold di BMT Fajar Kantor Cabang Bandar Lampung
adalah produk tabungan murni yang dikeluarkan oleh BMT Fajar.
Keuntungan produk tabungan fajar gold adalah nisbah bagi hasil yang
diberikan besar dan memberikan_manfaat bagi anggotanya. Proses
pembukaan rekening tabungan fajar gold sangat mudah serta pelayanan
yang memuaskan. -Dari hasil analisis didapat bahwa faktor yang
memutuskan m memiIiYMgan fajar gold karena
mafaat yang diterima dari produk tabungan fajar gold.

Implementasi produk tabungan fajar gold pada BMT Fajar Kantor
Cabang Bandar Lampung telah sesuai dengan prinsip ekonomi islam
dan tidak melanggar ketentuan-ketentuan syariah dan pada penerapan
dengan memperhatikan  prinsip-prinsip  syariah  yaitu  tidak
mendistribusikan pembiayan pada objek-objek yang haram, tidak
menzalimi anggota dengan adanya transparansi nisbah bagi hasil yang

diberikan serta tidak adanya unsur riba.



B. SARAN
1. Sebaiknya BMT Fajar Kantor Cabang Bandar Lampung lebih
mengoptimalkan lagi implementasi dari produk tabungan fajr gold
supaya anggota ataupun masyarakat lebih banyak lagi yang
menggunakan produk tersebut.
2. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya lebih mendalami lagi

membahas tentang implementasi produk tabungan fajar gold.
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